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PENGANGKATAN DOSEN PEMBIMBING DAN PENGUII
SIDANG PROPOSAL SKRIPSI
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
TAHUN AKADEMIK 2025/2026

Bismillahirrahmanirrahim,
DEKAN FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA :

Menimbang : a. Bahwa untuk meningkatkan prestasi akademik mahasiswa Program
Studi  Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA yang telah menyusun Propaosal
Skripsi sesuai Kurikulum, dipandang perlu melaksanakan Sidang
Propaosal Skripsi.

b. Bahwa untuk kelancaran kegiatan Sidang Proposal Skripsi dimaksud
konsideran (a), maka dipandang perlu mengangkat Dosen
Pembimbing dan Penguji Sidang Proposal Skripsi dengan Surat
Keputusan Dekan.

Mengingat : 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen;

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional;

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi;

4. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2013 tentang
Pendidikan Dokter;

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010
tanggal 28 Januari 2010, tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan;

6. Pedoman Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 02/PED/I1.0/B/2012
tanggal 24 Jumadil Awal 1433 H./16 April 2012, tentang Perguruan
Tinggi Muhammadiyah;

7. Statuta Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA Tahun 2013;



Memperhatikan

Menetapkan
Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat
Kelima

Keenam
Ketujuh
Kedelapan

Kesembilan

Kesepuluh

8. Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA

Nomor 133/G.18.04/2011 tanggal 22 Shafar 1432 H./27 Januari 2011
M, tentang Peraturan Pokok Kepegawaian Universitas Muhammadiyah
Prof. DR. HAMKA;

9. Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA

Nomor 302/A.01.02/2022 tanggal 5 April 2022, tentang Pengang-
katan Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Prof.
DR. HAMKA;

: 1. Kalender Akademik Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA

Tahun Akademik 2025/2026

2. Keputusan Rapat Koordinasi Pimpinan Fakultas dengan Pimpinan
Program Studi Kedokteran Program Sarjana Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA tanggal 5 Desember
2025.

MEMUTUSKAN:

: Mengangkat dan menetapkan Dosen Pembimbing dan Penguji Sidang

Proposal Skripsi Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran
UHAMKA Tahun Akademik 2025/2026 sebagaimana tercantum dalam
daftar lampiran surat keputusan ini;

: Ketua Program Studi Pendidikan Dokter sebagai Sekretaris Panitia

mempersiapkan segala sesuatu mengenai pelaksanaan Sidang Proposal
Skripsi dan Wakil Dekan II mengatur masalah keuangan;

: Ujian Sidang Proposal Skripsi dilaksanakan secara luring/offline di

kampus Fakultas Kedokteran Univeristas Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA oleh penguji sebagaimana tercantum dalam lampiran surat
keputusan ini;

: Pembimbing dan Penguji wajib hadir pada Ujian Proposal Skirpsi;
: Mahasiswa akan mendapatkan 2 (dua) Penguji. Penguji I dan II,

ditetapkan oleh Panitia Ujian Skripsi dan disetujui Dekan;

: Pembimbing I bertindak sebagai moderator dan dapat mendelegasikan

kewajiban sebagai moderator kepada Pembimbing II;

: Penguji Ujian Proposal Skripsi juga bertindak sebagai Penguji Ujian

Skripsi;

: Apabila salah satu Penguiji Ujian Proposal tidak hadir maka Panitia dapat

menetapkan Penguji Pengganti;

: Apabila Penguji atau Pembimbing berhalangan untuk menghadiri Ujian

Proposal Skripsi, berkewajiban melaporkan kepada Panitia Ujian,
selambat-lambatnya pukul 12.00 WIB, 1 (satu) hari sebelum
pelaksanaan Ujian Proposal Skripsi;

: Bila salah satu Pembimbing tidak hadir karena alasan yang tidak bisa

dihindarkan, maka wajib mengirimkan nilai Ujian Proposal Skripsi ke
Panitia yang sudah ditentukan;



Kesebelas : Apabila kedua Pembimbing berhalangan hadir, maka Ujian Proposal
Skripsi akan ditunda;

Keduabelas : Peserta Sidang Proposal Skripsi harus memperhatikan dan mematuhi
pelaksanaan teknis ujian Sidang Propsal Skripsi yang telah
diinformasikan sebagaimana tercantum dalam tata tertib ujian;

Ketigabelas : Surat Keputusan ini disampaikan kepada pihak-pihak yang terkait untuk
dilaksanakan sebagaimana mestinya;
Keempatbelas : Apabila dalam keputusan ini terdapat kekeliruan, maka akan diperbaiki

sebagaimana mestinya;

Ditetapkan di : Jakarta
: 18 Jumadil Akhir 1447 H
8 Desember 2025 M

S.Sukarya,Sp.0G(K),MARS,MH.Kes

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada Yt

1. Wakil Dekan I, II, III, IV

2. Ketua Program Studi Pendidikan Dokter
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA



Lampiran I Surat Keputusan Dekan FK UHAMKA

Nomor  :/30% /A30.03/2025
Tanggal  : 18 Jumadil Akhir 1447 H
8 Desember 2025 M
DAFTAR NAMA PESERTA, PEMBIMBING DAN PENGUJI SIDANG PROPOSAL SKRIPSI
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
TAHUN AKADEMIK 2025/2026
No Nama dan NIM Judul Pembimbing / Penguji Penguji
) o o 1. dr. Leli Hesti Indriyati, 1. dr. Asri Megaratri
Shynta Lesa Hijriyah | Studi deskriptif karakteristik memar (luka lebam) MKK, Ph.D Pralebda, Sp.F
1 pada pasien korban KDRT di rumah sakit X .
2110015035 periode 2023 2. Dr. dr. Purwadi, SSt MK, | 2. dr. Mohamad Riza El
MS., MARS. Anshory, Sp.B
1. dr. Leli Hesti Indriyati . ;
i £ 1. dr. Etty Farida Mustifah,
, | FachrunNisa Azhar | Karakteristik Dermatitis Kontak pada Pasien di MKK, Ph.D Sp_Df,tE
RSUD Kota Tangeran i i i
2110015043 gerang 2. dr. Lydia Kurniasari, 2. dr. Fahad Hasan, Sp.B
Sp.DVE
) ; . 1. dr. Wishnu Pramudito D.
Shoofi Salsabila Hubungan Antara Usia dan Paritas dengan 1. dr. Dewi Jantika Djuarna, Pusponegoro, Sp.B
3 Kejadian Fibroadenoma Mammae di RSUD Kota Sp.PA
Putri Nur Laila Gambaran Pola Luka Pada Kasus Kekerasan L. ;j/lr.K?’lEty Semara Lakhsmi, | 4 4. Muhammad Isya
4 Sunandar gala”:t R”’r(‘g_hREE\',“gﬁa Berdfsarlfraig IVItI:mSeFd ’ Firmansyah, Sp.EM
epertum (di ayangkara ,- R. Sai g :
2110015050 Sukants) pore i g; Asri Megaratrt Pralebda, | 5. dr. sri wahyuni, MH.Kes
) : s 1. dr. Wening Tri Mawanti,
Aqus Reza Alfiana | Hubungan Antara Faktor Psikososial tempat Kerja | 1- dr. Dina Tri Amalia, MKK, Sp.Ok 2
5 dengan Burnout Pada Perawat Instalasi Rawat Sp.Ok : S
2210015001 Inap Rumah Sakit Umum Bhakti Asih Tangerang. |2. dr. Nurhayati, MARS 2, %-(L—ewgﬁi Indriyati,




Hilda
Raudhaturrohmah

2210015002

Hubungan Antara kualitas tidur dengan memori
jangka pendek pada mahasiswa FK Uhamka

. dr. Hafidz Muhammad

Prodjokusumo, Sp.Rad

. Dr. dr. Gea Pandhita, Sp.N,

M.Kes

. dr. Kemal Imran,

Sp.N(K), MARS

. Dr. dr. Enrico Adhitya

Rinaldi, MARS, MH, MM

Arina Salsabila
Fajriyanti

2210015005

Pengaruh OAT terhadap Nilai fungsi hati
(SGOTR&SGPT) berdasarkan jenis kelamin pasien
tuberkulosis paru di RSUD BALARAJA

1. dr. Achdi Kurnia, Sp.FK
. dr. Dian Apriliani, Sp.P

. dr. Fitrie Rahayu Sari,

Sp.P; FISR

. dr. Yolanda Safitri, MPH,

Sp.FK

Arig Fathurahman
Shihab

2210015006

Hubungan Antara Kualitas Tidur Dengan Kadar
Glukosa Pada Pasien Diabetes Melitus di Klinik X

1. dr. Rizni Fitriana, M.Biomed
. dr. Rifky Budi Triyatno,

Sp.PD

. dr. Cici Julia Sri Dewi,

Sp.PK

. dr. Bambang Haryo

Siswitono, Sp.An

Adillah Parahita
Umbara

2210015007

Hubungan Antara Toxic Relationship Dengan
Kecenderungan Eating Disorders Pada Remaja
Usia 17-18 Tahun

1. dr. Aditiawarman, MPH
. dr. Prasila Darwin, Sp.KJ

. Dr. dr. Dona Suzana,

M.Si

. Dr. dr. Astrid W.

Sulistomo, MPH, Sp.Ok,
Subsp.BioKO(K)

10

Nur Hamni Laila
Qadriah

2210015008

Temuan Medis Pada Kasus Kekerasan Seksual
Anak Berdasarkan Hasil Visum et Repertum di
Rumah Sakit Bhayangkara Tingkat I Pusdokkes
Polri Tahun 2024

. dr. Asri Mega Pralebda,

Sp.F

. dr. Ayu Andira Sukma,

MKM

. Dr. dr. Purwadi, SSt MK.,

MS, MARS

. dr. Rizni Fitriana,

M.Biomed

11

Dwi Novita Lestari
2210015009

Hubungan Antara Tipe Pola Asuh Orang Tua
dengan Tingkat Se/f Esteern Populasi Remaja
Akhir, Kota Tangerang

. Dr. dra. Erlin Listiyaningsih,

M.Kes

. dr. Bety Semara Lakhsmi,

M.KM

. Dr. dr. Gea Pandhita,

Sp.N, M.Kes

. dr. Roito Elmina Gogo

Harahap, Sp.A

12

Karmila Nisa Lathifa
2210015010

Hubungan Kedisiplinan POD Dengan Deteksi Dini
Kecacatan Pada Pasien Kusta Di Kabupaten
Tangerang

1. dr. Achdi Kurnia, Sp.FK
. dr. Etty Farida Mustifah,

Sp.DVE

. dr. Lydia Kurniasari,

Sp.DVE

. Dr. dr. Fara Fauzia,

M.Farm, M.Epid



Pandhita


. dr. Lydia Kurniasari,

. dr. Etty Farida Mustifah,

Abigail Najya Audienna | Hubungan Antara Tingkat Stress dengan Sp.DVE Sp.DVE
13 Penyakit Lichen Simplex Chronicus di RSU Fikri . Dr. dr. Astrid W. Sulistomo, )
Subsp.BioKO(K) B
. dr. Cici Julia Sri Dewi, . dr. Arief Indra Sanjaya,
25 Eka Feriza Hubungan antara kebiasaan minum kopi dengan Sp.PK Sp.PK
2210015013 gambaran pH urin pada mahasiswa FK UHAMKA | 2 dr, Yolanda Safitri, MPH, . dr. Dewi Novita Putri,
Sp.FK M.Biomed
i : Korit B i . Dr. dr. Wawang S
o ubungan Penggunaan Kontrasepsi Progestin Sukarya, Sp.OG(K),
15 Anggl Citra Marsela terhadap Pem’ngkatan Berat Badan Pada Ibu 1. dr. Achmad Irawan, SpOG MARSr,y MHF;(ES ( )
2210015014 menyusui Di Puskesmas Duren Sawit Jakarta . dr. Aditiawarman, MPH .
Timur tahun 2023-2024 - dr. Agus Sujono,
Sp.0G(K)
R ] ) . dr. Arief Indra Sanjaya, . dr. Dewi Jantika Djuarna,
Nadia Wafika Hasna | Distribusi Tipe Histopatologi dan Derajat Sp.PK Sp.PA
16 Diferensiasi Karsinoma Endometrium
2210015015 Berdasarkan Status Paritas . dr. Zahra Nurusshofa, . dr. Ahmad Irawan,
Sp.PA Sp.0OG
. Dr. dr. Astrid W. Sulistomo,
Keyza Septi Hubungan Antara faktor risiko pekerjaan petugas | MPH, Sp.Ok, . dr. Wening Tri Mawanti,
17 Indarningtyas keamanan di perusahaan Pabrik Makanan Subsp.BioKO(K) Sp.Ok
2210015016 dengan Kejadian Dry Eye . dr. Leli Hesti Indriyati, . dr. Nuraini, Sp.M
M.KK, Ph.D
. dr. Siti Mona Amelia : ,
Eka Juliana , Lestari, M.Biomed -i€1- RaltoiElming ago
; Hubungan Antara Pola Tidur dengan Tinggi _ Harahap, Sp.A
18 Angwarudin e : Dr. dr. Astrid W. Sulist
Badan Anak Usia di Bawah 5 Tahun di TK X + Dr. dr. Astrid W. SUlistomo, | 5 4. \wawan Budisusilo
2210015017 MPH, Sp.Ok, Sp.KO !
Subsp.BioKO(K) P
. dr. Etty Farida Mustifah, . dr. Ismaily Fasyah,
18 Daliah Identifikasi faktor risiko anemia pada remaja Sp.DVE Sp.THT-BKL, M.Ked
2210015019 putri di rsud kab bekasi . dr. Cici Julia Sri Dewi, . Dr. dr. Enrico Adhitya

Sp.PK

Rinaldi, MARS, MH, MM




20

Cut Ashilah Haura
2210015020

Uji Efektivitas ekstrak Bunga Bellis Parennis
terhadap Methiciline Resistant Staphylococcus
Aureus secara In Vitro"

. dr. Budi Mulyawan, MARS.

M.Ked.Klin, Sp.MK

. dr. Achdi Kurnia, Sp.FK

. dr. Chairinda Dachwan,

Sp.MK

. Shinta Dewi Permata

Sari, S.Si, M.Biomed

21

Dinda Ratu Najriyah
2210015021

Hubungan Antara Karateristik Individu dan Hasil
Pemeriksaan BTA dengan Keberhasilan
Pengobatan TB Paru di Puskesmas Sukawali
Kabupaten Tangerang

. dr. Bety Semara Lakhsmi,

M.KM

. dr. Zainal Abidin, MKM

1. dr. Dian Apriliana, Sp.P
. Dr. dra. Erlin

Listyaningsih, M.Kes

22

Eka Asty Rizkia
2210015023

Efek Pemberian Ekstrak Metanol Daun Tanaman
Taxus Sumatrana terhadap Viabilitas Sel Kanker
Payudara (MCF7)

. dr. Zahra Nurusshofa,

Sp.PA

. Sri Suciati Ningsih, S.Si,

M.Biomed

. Shinta Dewi Permata

Sari, S.Si, M.Biomed

. Dr. dr. Irena Ujianti,

M.Biomed

23

Dzakwan Fadhil
Ramadhani

2210015024

Efektifitas Komunikasi Efektif Terhadap
Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien Hipertensi di
Puskesmas Larangan Utara

. Dr. dr. Enrico Adhitya

Rinaldi, MARS, MH, MM

. dr. Dewi Novita Putri,

M.Biomed

. dr. Rizka Aries Putranti,

M.MedEd

. dr. Dewi Martalena,

Sp.PD, M.Kes

24

Nabila Putri Ariani
2210015025

Hubungan Antara Dukungan Keluarga dengan
Kepatuhan Minum Obat TB Paru di Puskesmas
Periuk Jaya Tahun 2025

. Dr. dr. Astrid W. Sulistomo,

MPH, Sp.Ok,
Subsp.BioKO(K)

. dr. Wening Tri Mawanti,

Sp.Ok

1. dr. Aditiawarman, MPH
. dr. Zainal Abidin, MKM

25

Salzabilla Syahrajab
2210015026

Efek Pemberian Ekstrak Metanol Daun Altingia
excelsa Noronha Terhadap Viabilitas Sel Kanker
Payudara (MCF7)

. Sri Suciati Ningsih, S.Si,

M.Biomed

. Dr. dr. Agus Rahmadi,

M.Biomed, M.A, M.Si,
M.ARS, Ph.D

. Dr. dra. Erlin

Listyaningsih, M.Kes

. dr. Zahra Nurusshofa,

Sp.PA

26

Triaji Subhyanto
2210015027

Hubungan antara pola tidur dengan tingkat
konsentrasi anak kelas 1 SD X

. dr. Ayu Andira Sukma,

MKM

. dr. Erlina Pudyastuti, MKM

. Dr. dr. Dona Suzana,

M.Si

. Dr. dr. Gea Pandhita,

Sp.N, M.Kes




27

Devi Tagiyyah Putri
2210015029

Hubungan antara dukungan suami dengan
kepatuhan program ANC pada ibu hamil di
puskesmas larangan utara

1. Dr. dr. Dona Suzana, M.Si
. dr. Ayu Andira Sukma,

MKM

. dr. Ahmad Irawan,

Sp.0G

. dr. Erlina Pudyastuti,

MKM

28

Shafaa Alyaa
2210015030

Pengaruh Aktivitas Antibakteri Ekstrak Metanol
Daun Altingia excelsa noronha terhadap Bakteri
Escherichia coli

. Muhamad Arif Budiman,

S.Pd, M.Biomed

. dr. Budi Mulyawan, MARS.

M.Ked.Klin, Sp.MK

. Dr. dr. Agus Rahmadi,

M.Biomed, M.A, M.Si,
M.ARS, Ph.D

. Dr. Sri Suciati Ningsih,

S.Si, M.Biomed

Fatih Abdurrahman Al
Faruq

2210015031

Efek Pemberian Ekstrak Metanol Daun Tanaman
Mangifera Sumbawensis Terhadap Viabilitas Sel
Kanker Payudara (MCF 7)

. Sri Suciati Ningsih, S.Si,

M.Biomed

. dr. Dewi Jantika Djuarna,

Sp.PA

. Muhamad Arif Budiman,

S.Pd, M.Biomed

. dr. Zahra Nurusshofa,

Sp.PA

30

Muhammad Deri
Saputro

2210015032

Studi Fenomenologi Tentang Perilaku merokok
pada Mahasiswa FK UHAMKA

1. dr. Erlina Pudyastuti, MKM
. Dr. dr. Enrico Adhitya

Rinaldi, MARS, MH, MM

. dr. Fitrie Rahayu Sari,

Sp.P, FISR

. dr. Anisah, M.Pd.Ked

31

Nanda Fathima
Humairaa

2210015033

Perbandingan Efektifitas Antibakteri Madu,
Kurma, dan Kombinasi Keduanya Terhadap
Bakteri E.coli Pada Uji In Vitro

. Dr. dr. Agus Rahmadi,

M.Biomed, M.A, M.Si,
MARS, Ph.D

. Sri Suciati Ningsih, S.Si,

M.Biomed

1. dr. Achdi Kurnia, Sp.FK
. dr. Budi Mulyawan,

MARS. M.Ked.Klin, Sp.MK

32

Renasya Fadhilla Utami
2210015034

Efek Pemberian Ekstrak Diklorometan Ranting
Tanaman Rubus Fraxinifolius Terhadap Viabilitas
Sel Kanker Payudara (MCF7)

. Shinta Dewi Permata Sari,

S.Si, M.Biomed

. dr. Achdi Kurnia, Sp.FK

. Dr. dr. Dona Suzana,

M.Si.

. Dr. dr. Irena Ujianti,

M.Biomed

33

Athira Prameshnira
Ivana

2210015035

Determinan Kejadian Bunuh Diri pada Lansia di
Kabupaten Gunungkidul Periode Tahun 2019-
2024

. Dr. dr. Gea Pandhita, Sp.N,

M.Kes

. Dr. dr. Dona Suzana, M.Si.

. Dr. dr. Fara Fauzia,

M.Farm, M.Epid

. Dr. dr. Wawang S

Sukarya, Sp.0G(K),
MARS, MH.Kes




Syifa Raisyah El Hakim

Analisis Determinan Gaya Hidup Terhadap

. Dr. dr. Gea Pandhita, Sp.N,

M.Kes

. dr. Bambang Harya

Siswitono, Sp.An

34 2910015036 Kejadian Hipertensi Pada Usia Dewasa Muda di dr. Etty Farida Mustifah
Indonesia - [ - dr. !
. dr. Muthia Farani, Sp.PD Sp.DVE
) : . Dr. dr. Irena Ujianti, . Muhamad Arif Budiman,
Rara Nadika Efek Pemberian Ekstrak Holothuria atra terhadap M.Biomed S.Pd, M.Biomed
35 Peningkatan Kadar Glutathione (GSH) pada Tikus . ) ) . . )
2210015037 Obesitas . Shinta Dewi Permata Sari, . dr. Dina Tri Amalia, MKK,
S.Si., M.Biomed Sp.Ok
. dr. Dewi Novita Putri, ; o et
: icani | Efek Pemberian Ekstrak Holothuria atra terhadap Ied - Dr. Sri Suciati Ningsih,
Sakinah Ghaisani _ AT | M.Biome S.Si. M.Bi d
36 — Peningkatan Kadar Trigliserida pada Tikus . — -l, M.Blome
Obesitas . r. dr. lrena _]lan |, i
M.Biomed . Dr. Nuraini, Sp.M
Muhammad Ghifari | Hubungan Antara Sikap Dan Pengetahuan Ibu . . dr. Siti Mona Amelia
- Arrasyid Dengan Cakupan Imunisasi Booster Pada Bayi 1. dr. Nurhayati, MARS Lestari, M.Biomed
Dua Tahun Di Desa Banjar Wilayah Kerja . dr. Erlina Pudyastuti, MKM | 2. dr. Dewi Novita Putri,
2210015040 Puskesmas Banjar, Pandeglang. M.Biomed
Fidela Wijaksari Hubungan Antara Status Gizi dengan Kejadian . dr. Anisah, M.Pd.Ked . dr. Donny Ronaldo, M.Sc,
38 Sugiyanto ISPA pada Balita di Puskesmas Wilayah . dr. Bety Semara Lakhsmi, Sp.A
2210015042 Kecamatan Pondok Aren Tahun 2025 MKM . dr. Aditiawarman, MPH
. ok ) . dr. Yolanda Safitri, MPH, . Muhamad Arif Budiman,
Randhiva Farhan Pengaruh uiji efektivitas ekstrak daun marjoram Sp.FK S.Pd, M.Biomed
39 terhadap bakteri methicillin resistant o .
2210015043 Staphylococcus Aureus . dr. Chairinda Dachwan, Sp. | 2. dr. Budi Mulyawan,
MK MARS. M.Ked.Klin, Sp.MK
] Hubungan Antara Pola Asuh Ibu dan Perilaku 1. dr. Anisah. M.Pd.Ked . dr. Roito Elmina Gogo
40 Jesika Olivia Vernanda | pjcky Fater dengan Status Gizi Balita Di ' Harahap, Sp.A
2210015045 Puskesmas Lingkar Timur Kota Bengkulu Periode | < gr' Eonny Ronaldo, M.Sc, . Dr. dr. Dwi Monik
Tahun 2025 P Purnamasari, M.Kes(gz)
. dr. Asri Megaratri
Raka Pramudya Gambaran Visum Et Repertum Pada Kasus 1. dr. Zainal Abidin, MKM Pralebda, Sp.F
41 Mahaputra Kosasih | Gantung Diri di RS Bhayangkara Polri Tahun

2210015046

2024 - 2025

. dr. Sri Wahyuni, MH.Kes.

. Dr. dr. Purwadi, SSt MK,,

MS, MARS




42

Inka Astri Ningrum
2210015047

Gambaran Hasil Pemeriksaan Audiometri Pada
Tipe Perforasi Pasien OMSK di RS Murni Teguh
Ciledug

. dr. Ismaily Fasyah,

Sp.THT-BKL, M.Ked

. dr. Arief Indra Sanjaya,

Sp.PK

. dr. Syamsul Irman,

Sp.THT-BKL, M.Ked

. dr. Hafiz Muhammad

Prodjokusumo, SpRad

43

Deys Khansa Miltaputri
2210015049

Hubungan Faktor Risiko Pasien dengan kejadian
Demam Tifoid Pada Penderita yang Dirawat di RS
Agidah Ciledug

. dr. Rizni Fitriana,

M.Biomed

. dr. Chairinda Dachwan,

Sp.MK

1. dr. Muthia Farani, Sp.PD
. dr. Achdi Kurnia, Sp.FK

Dhea Salsabila
Kurniasari

2210015050

Hubungan Antara Persentase Massa Lemak
Tubuh dengan Siklus Menstruasi pada Mahasiswi
Fakultas Kedokteran UHAMKA Angkatan 2023

. Dr. dr. Wawang S Sukarya,

Sp.OG(K), MARS, MH.Kes

. dr. Rizni Fitriana,

M.Biomed

. dr. Siti Mona Amelia

Lestari, M.Biomed

. Dr. dr. Irena Ujianti,

M.Biomed

45

Elya Fitri Yani
2210015051

Hubungan antara variasi makanan dengan Akne
Vulgaris Siswi Kelas 3 SMAN 5 Kota Tangerang
Selatan Periode 2024-2025

1. dr. Sri Wahyuni, MH.Kes.
. dr. Etty Farida Mustifah,

Sp.DVE

. Dr. dr. Wawang S

Sukarya, Sp.OG(K),
MARS, MH.Kes

. dr. Lydia Kurniasari,

Sp.DVE

46

Luthfi Aji Suprapto
2210015052

hubungan antara konsumsi makanan dan
minuman mengandung gula dengan adhesi
preputial granular di kota Tangerang

1. dr. Zainal Abidin, MKM
. dr. Mohamad Riza El

Anshory, Sp.B

. dr. Wishnu Pramudito D.

Pusponegoro, Sp.B

. dr. Muhammad Isya

Firmansyah, Sp.EM

47

Najwa Nabila Nugraha
2210015053

Gambaran Trauma pada Visum et Repertum
Kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga
Perempuan Dewasa di Rumah Sakit Bhayangkara
Tingkat I Pusdokkes Polri Tahun 2024

. dr. Asri Mega Pralebda,

Sp.F

. Dr. dr. Purwadi, SSt MK,

MS., MARS.

1. dr. Sri Wahyuni, MH.Kes
. dr. Siti Mona Amelia

Lestari, M.Biomed

48

Salmanindita Nabillah
Tanti

2210015054

Analisis Faktor Risiko Terjadinya Dry Eye
Syndrome pada Driver Ojek Online kota
Tangerang Selatan

. dr. Dina Tri Amalia, MKK,

Sp.Ok

. dr. Nuraini, Sp.M

1. dr. Nurhayati, MARS
. dr. Ayu Andira Sukma,

MKM




. dr. Wawan Budisusilo,

1. dr. Prasila Darwin, Sp.KJ

- Wian Zakia Eull')tl.;ngﬁg An(tglra TiEgtl<at Ak;ivit%sl Fisil:sf[f)‘epgan) Sp.KO
ulitas Tidur (Sleep Latency dan Slee icien
2210015055 et s deel e | 2. Muhamad Arif Bugiman, | T A" Dona Suzana,
S.Pd, M.Biomed 5
Mahlra PUtI‘I PraSthl Hubungan antara Intensitas Penggur}aan Gadget 1. Dr. dr. Dona Suzana, MSl. 1. dl‘. Pl'aSi|a DarWin, Sp.KJ
50 dengan Perkembangan Personal-Sosial dan . dr. Donny Ronaldo, M.Sc, . dr. Ayu Andira Sukma,
2210015057 Bahasa pada Anak Usia Prasekolah di TK x Sp.A
p. MKM
. Dr. dr. Wawang S
Muhamad Aqu Hubungan antara Tingkat Pengetahuan Ibu . Dr. dl’. Fal’a Fa.UZia, Sukal‘\/a, SpOG(K),
51 Mubarok Hamil Tentang Gizi dengan Kejadian Anemia M.Farm., M.Epid. MARS, MH.Kes
2210015058 Pada Ibu Hamil di Puskesmas Cilandak . dr. Achmad Irawan, Sp.OG | 2. Dr. dr. Dwi Monik

Purnamasari, M.Kes(gz)

Muhammad Chandraka

Hubungan antara Perilaku Merokok Dengan

. dr. Dian Apriliana, Sp.P

. dr. Rizka Aries Putranti,

Hartami M.MedEd
= Prestasi Akademik di SMAN 5 Tangerang Selatan | 2. dr. Hafidz Muhammad : )
2210015059 Prodjokusumo, Sp.Rad . dr. Aliatunnisa, M.Pd.Ked
. 1. dr. Sri Wahyuni, MH.Kes .
Muhammad Alvin Hubungan Antara Wudhu Dengan Tingkat Stress T ‘ . Dr. dr. Gea Pandhita,
53 Hafizh Pada Mahasiswa FK UHAMKA Yang Akan : Blréfir : AgUfw R:hmasdh Sp.N, M.Kes
Menghadapi Ujian Akhir -Llomed, M.A, M.al,
2210015060 g pi U] M.ARS, Ph.D . dr. Fahad Hasan, Sp.B
. . Dr. dr. Purwadi, SSt MK . dr. Kemal Imran
Muhammad Azhim Al- ! ! g
- Faras Hubungan stres kerja dengan penyakit GERD MS., MARS. Sp.N(K), MARS
5210015061, pada perawat IGD di RSUD Kabupaten Bekasi . dr. Dina Tri Amalia, MKK, . dr. Wawan Budisusilo,

Sp.Ok

Sp.KO

Khansa Amira Wijayanti

Hubungan Antara Diagnosis Medis Dengan
Keterlambatan Penetapan Laik Terbang Pada

. Dr. dr. Purwadi, S5t MK,

MS., MARS.

. dr. Dina Tri Amalia, MKK,

Sp.Ok

55 Jemaah Haji di Embarkasi Jakarta-Pondok Gede : ) y ; }
2210015062 pada Penyelenggaraan Haji Tahun 2025 M / 1446 | 2- dr. Wening Tri Mawanti, . dr. Arief Indra Sanjaya,
H Sp.Ok Sp.PK
AL i . dr. Wawan Budisusilo, . Arum Ernanti
Hilya Nurul Amalia Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kelelahan pada Sp.KO Mulyaningtyas, Sp.An.-TI
56 Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter

2210015063

Fakultas Kedokteran UHAMKA

. Shinta Dewi Permata Sari,

S.Si., M.Biomed

. dr. Dewi Martalena,

Sp.PD, M.Kes




Arief Rachman

Hubungan Antara Durasi Aktivitas di Luar

1. dr. Nuraini, Sp.M

1. dr. Aliatunnisa, M.Pd.Ked
. Dr. dr. Agus Rahmadi,

57 Ruangan (Outdoor) dengan Kejadian Miopi Pada . Muhamad Arif Budiman, : ‘
2210015064 Siswa SD Muhammadiyah 3 Ciledug S.Pd. M.Biomed M.Biomed, M.A, M.Si,
T M.ARS, Ph.D
hubungan antara tingkat pengetahuan ibu , N - Dr. dra. Erlin
58 Dzaky Nur Khalish tentang paparan asap rokok dengan kejadian 1. dr. Dian Aprlllana, Sp.P LIStyanlngSIh, M.Kes
2210015065 pneumonia akut pada anak balita di RSUD . dr. Sri Wahyuni, MH.Kes . dr. Hafidz Muhammad
kabupaten tangerang Prodjokusumo, Sp.Rad
Nabila Winnie Julianda Hubungan Antara Dukungan Keluarga dengan £if. Déwil Jontiia BiKerm; 1. dr. Zainal Abidin, MKM
- 9 11 ja deng Sp.PA
59 Putri Kepatuhan Kontrol Pasien Hipertensi di o _ . dr. Rifky Budi Triyatno,
2210015066 Puskesmas Larangan Utara : Sdr-B%en"]"éé"OV'ta Putri, Sp.PD
. dr. Lydia Kurniasari,
€0 Indah Adiara Gambaran Karakteristik Pasien Scabies di Sp.DVE 1. dr. Nurhayati, MARS
2210015067 Poliklinik Kulit dan Kelamin Rumah  Sakit X . dr. Budi Mulyawan, MARS. | 2. dr. Zainal Abidin, MKM
M.Ked.Klin, Sp.MK
: ; S . Dr. dr. Astrid W.
' o iy . dr. Rifky Budi Triyatno, :
Giffandini Rizki Hubungan Antara Lama Jam Kerja dan Stres Sp.PD 4 . Sulistomo, MPH, Sp.Ok,
61 Rahmatika Kerja dengan Kualitas Tidur pada Guru di SMP 14 T L B T o Subsp.BioKO(K)
2210015068 Kota Tangerang Selatan el Leil biesk Sndriyati . dr. Rizni Fitriana,
M.KK, Ph.D ;
M.Biomed
Wil d Hafizh o ) . dr. Budi Mulyawan, MARS. . dr. Chairinda Dachwan,
uhammad Hatiz Uji Aktivitas Ekstrak Crocus sativus Terhadap M.Ked.Klin, Sp.MK Sp.MK
62 Hanif Methiciline Resistant Staphylococcus Aureus _ _ _
2210015069 Secara In Vitro. . dr. Yolanda Safitri, MPH, . Shinta Dewi Permata
Sp.FK Sari, S.Si, M.Biomed
: : . _ . Dr. dr. Irena Ujianti, . dr. Dewi Jantika Djuarna,
Salsabila Putri Efek Pemberian Ekstrak Holothuria atra M.Biomed Sp.PA
63 Rahmadina terhadap Perbaikan Struktur Aorta Berdasarkan S
2210015071 Pemeriksaan Histopatologi pada Tikus Obesitas . dr. Zahra Nurusshofa, . dr. Cici Julia Sri Dewi,

Sp.PA

Sp.PK




Surya Kusuma
2210015072

Hubungan Antara Lamanya Hemodialisa Dengan
Kualitas Hidup Pasien Gagal Ginjal Di RSUP
Sitanala

. dr. Rifky Budi Triyatno,

Sp.PD

. dr. Rizni Fitriana, M.Biomed

. dr. Muthia Farani, Sp.PD
. dr. Arun Ernanti

Mulyaningtyas, Sp.An-TI

65

Ghumaisya Alfira
Khansa Santoso

2210015073

Hubungan Tingkat Stress dengan Kejadian
Disminorea pada Mahasiswi Pendidikan Dokter
FK Uhamka 2022-2023

1. dr. Achmad Irawan, Sp.0G
. Dr. dr. Dona Suzana, M.Si.

. dr. Agus Sujono,

Sp.0G(K)

. Dr. dr. Astrid W.

Sulistomo, MPH, Sp.Ok,
Subsp.BioKO(K)

66

Debiska Amanda Putri
2210015074

Efektivitas Penggunaan Pelembab
Pada Pasien Dermatitis Atopik Mahasiswa
Pendidikan Dokter FK UHAMKA

. dr. Etty Farida Mustifah,

Sp.DVE

. dr. Rizni Fitriana, M.Biomed

. dr. Lydia Kurniasari,

Sp.DVE

. dr. Achdi Kurnia, Sp.FK

67

Ardelia Amorita
Hasibuan

2210015075

Hubungan Antara Indeks Massa Tubuh dan
Karakteristik Pasien terhadap Kejadian Hipertensi
di Puskesmas X

. dr. Chairinda Dachwan,

Sp.MK

. dr. Zainal Abidin, M.K.M

1. dr. Erlina Pudyastuti,

MKM

. dr. Leli Hesti Indriyati,

MKK, Ph.D

68

Zaki Zidane Moechtar
2210015076

Perbandingan Kepuasan Parental Pasien Khitan
antara Metode Teknosealer dan Metode
elektrokauter

1. dr. Fahad Hasan, Sp.B
. dr. Nurhayati, MARS

. Dr. dr. Agus Rahmadi,

M.Biomed, M.A, M.Si,
M.ARS, Ph.D

. dr. Mohamad Riza El

Anshory, Sp.B

69

Shafa Tasya Kamila
2210015077

Hubungan antara Tingkat Stres dengan Kejadian
Dyspepsia pada Mahasiswa Pendidikan Dokter FK
UHAMKA Angkatan 2023-2024

. dr. Dewi Novita Putri,

M.Biomed

. dr. Prasila Darwin, Sp.KJ

. dr. Rifky Budi Triyatno,

Sp.PD

. dr. Bety Semara Lakhsmi,

MKM

70

Claudya Atigah
Mawaddah Harahap

2210015078

Efektivitas Yogic Ocular Exercise terhadap
Penurunan Gejala Astenopia Mahasiswa Prodi
Pendidikan Dokter FK UHAMKA Tahun 2026

. dr. Ayu Andira Sukma,

MKM

. dr. Nuraini, Sp.M

. dr. Siti Mona Amelia

Lestari, M.Biomed

. dr. Bety Semara Lakhsmi,

MKM

71

Azka Dzikry Fuady
2210015079

Hubungan Antara Skor Kualitas Tidur (PSQI)
dengan Tingkat Keparahan Gejala Sinusitis Kronis
(SNOT 22)

. dr. Cici Julia Sri Dewi,

Sp.PK

. dr. Ismaily Fasyah, Sp.

THT-BKL, M.Ked

1. dr. Prasila Darwin, Sp.KJ
. dr. Syamsul Irman,

Sp.THT-BKL, M.Ked




72

Khaerun Nisa
Febriyanti

2210015080

Hubungan Antara durasi mengajar, dan masa
mengajar dengan keluhan gangguan suara pada
guru di SMPN 14 kota tangerang selatan

. dr. Arum Ernanti

Mulyaningtyas, Sp.An-TI

. Dr. dr. Astrid W. Sulistomo,

MPH, Sp.Ok,
Subsp.BioKO(K)

1. dr. Anisah, M.Pd.Ked
. dr. Ismaily Fasyah,

Sp.THT-BKL, M.Ked

73

Raisya Zahira Nathania
Lubis

2210015081

Efek Pemberian Ekstrak Holothuria atra terhadap
Kadar Glukosa Darah pada Tikus Obesitas

. dr. Zahra Nurusshofa,

Sp.PA

. Dr. dr. Irena Ujianti,

M.Biomed

. dr. Cici Julia Sri Dewi,

Sp.PK

. dr. Chairinda Dachwan,

Sp.MK




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF.DR.HAMKA

DAFTAR NILAI MAHASISWA

Fakultas : Kedokteran

Prog. Studi . Kedokteran

Semester . Genap 2025/2026

Mata Kuliah  : Skripsi

Kelas : 8A

Dosen : ZAHRA NURUSSHOFA, dr. Sp.P.A

o [ wiw e wassius

1 2110015035 SHYNTA LESA HIJRIYAH 88.00 A
2 2110015043 FACHRUN NISA AZHAR 79.50
3 2110015046 SHOFI SALSABILA 86.50 A
4 2110015050 PUTRI NUR LAILA SUNANDAR 87.50 A
5 2210015001 AGUS REZA ALFIANA 89.75 A
6 2210015002 HILDA RAUDHOTURROHMAH 93.75 A
7 2210015005 ARINA SALSABILA FAJRIYANTI 87.75 A
8 2210015006 ARIQ FATHURAHMAN SHIHAB 84.00 A
9 2210015007 ADILLAH PARAHITA UMBARA 80.75 A
10 2210015008 NUR HAMNI LAILA QADRIAH 87.50 A
11 2210015009 DWI NOVITA LESTARI 85.50 A
12 2210015010 KARMILA NISA LATHIFA 86.25 A
13 2210015011 ABIGAIL NAJYA AUDIENNA 83.75 A
14 2210015013 EKA FERIZA 87.50 A
15 2210015014 ANGGI CITRA MARSELA 87.25 A
16 2210015015 NADIA WAFIKA HASNA 87.00 A
17 2210015016 KEYZA SEPTI INDARNINGTYAS 76.25 B
18 2210015017 EKA JULIANA ANGWARUDIN 83.75 A
19 2210015019 DALIAH 83.50 A
20 2210015020 CUT ASHILAH HAURA 91.00 A
21 2210015021 DINDA RATU NAJRIYAH 86.50 A
22 2210015023 EKA ASTY RIZKIA 92.25 A
23 2210015024 DZAKWAN FADHIL RAMADHANI 81.00 A
24 2210015025 NABILA PUTRI ARIANI 88.75 A
25 2210015026 SALZABILLA SYAHRAJAB 93.25 A
26 2210015027 ITRIAJI SUBHYANTO 87.50 A
27 2210015029 DEVI TAQIYYAH PUTRI 87.75 A
28 2210015030 SHAFAA ALYAA 85.50 A
29 2210015031 FATIH ABDURRAHMAN AL FARUQ 84.00 A




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF.DR.HAMKA

DAFTAR NILAI MAHASISWA

Fakultas : Kedokteran

Prog. Studi . Kedokteran

Semester . Genap 2025/2026

Mata Kuliah  : Skripsi

Kelas : 8A

Dosen : ZAHRA NURUSSHOFA, dr. Sp.P.A

o [ wiw e wassius

30 2210015032 MUHAMMAD DERI SAPUTRO 92.50 A
31 2210015033 NANDA FATHIMA HUMAIRAA 88.50
32 2210015034 RENASYA FADHILLA UTAMI 93.25 A
33 2210015035 ATHIRA PRAMESHNIRA IVANA 91.75 A
34 2210015036 SYIFA RAISYAH EL HAKIM 92.75 A
35 2210015037 RARA NADIKA 88.75 A
36 2210015038 SAKINAH GHAISANI 92.50 A
37 2210015040 MUHAMMAD GHIFARI ARRASYID 91.00 A
38 2210015042 FIDELA WIJAKSARI SUGIYANTO 91.75 A
39 2210015043 RANDHIVA FARHAN 86.50 A
40 2210015045 JESIKA OLIVIA VERNANDA 83.00 A
41 2210015046 RAKA PRAMUDYA MAHAPUTRA K 89.25 A
42 2210015047 INKA ASTRI NINGRUM 86.50 A
43 2210015049 DEYS KHANSA MILTAPUTRI 92.00 A
44 2210015050 DHEA SALSABILA KURNIASARI 90.00 A
45 2210015051 ELYA FITRI YANI 89.75 A
46 2210015052 LUTHFI AJI SUPRAPTO 84.75 A
47 2210015053 NAJWA NABILA NUGRAHA 91.50 A
48 2210015054 SALMANINDITA NABILLAH TANTI 80.50 A
49 2210015055 WIAN ZAKIA 87.75 A
50 2210015057 MAHIRA PUTRI PRASTIWI 84.50 A
51 2210015058 MUHAMAD AQLY MUBAROK 82.25 A
52 2210015059 MUHAMMAD CHANDRAKA HARTA 89.00 A
53 2210015060 MUHAMMAD ALVIN HAFIZH 80.75 A
54 2210015061 MUHAMMAD AZHIM AL-FARAS 89.00 A
55 2210015062 KHANSA AMIRA WIJAYANTI 86.50 A
56 2210015063 HILYA NURUL AMALIA 85.25 A
57 2210015064 ARIEF RACHMAN 81.00 A
58 2210015065 DZAKY NUR KHALISH 80.50 A




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF.DR.HAMKA

DAFTAR NILAI MAHASISWA

Fakultas : Kedokteran

Prog. Studi . Kedokteran

Semester . Genap 2025/2026

Mata Kuliah  : Skripsi

Kelas : 8A

Dosen : ZAHRA NURUSSHOFA, dr. Sp.P.A

o [ wiw e wassius
59 2210015066 NABILA WINNIE JULIANDA PUTRI 88.75 A
60 2210015067 INDAH ADIARA
61 2210015068 GIFFANDINI RIZKI RAHMATIKA 89.25 A
62 2210015069 MUHAMMAD HAFIZH HANIF 73.50 B
63 2210015071 SALSABILA PUTRI RAHMADINA 91.00 A
64 2210015072 SURYA KUSUMA 88.50 A
65 2210015073 GHUMAISYA ALFIRA KHANSA SAN 88.25 A
66 2210015074 DEBISKA AMANDA PUTRI 87.75 A
67 2210015075 ARDELIA AMORITA HASIBUAN 84.00 A
68 2210015076 ZAKI ZIDANE MOECHTAR 79.75 B
69 2210015077 SHAFA TASYA KAMILA 87.50 A
70 2210015078 CLAUDYA ATIQAH MAWADDAH HA 91.50 A
71 2210015079 AZKA DZIKRY FUADY 84.75 A
72 2210015080 KHAERUN NISA FEBRIYANTI 82.00 A
73 2210015081 RAISYA ZAHIRA NATHANIA LUBIS 90.50 A
Ttd

ZAHRA NURUSSHOFA, dr. Sp.P.A
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2210015033
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HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS

Skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri, dan semua sumber baik

yang dikutip maupun dirujuk telah saya nyatakan dengan benar.

Nama : Nanda Fathima Humairaa

NIM : 2210015033

Tanda Tangan

Tanggal : 04 Juni 2026
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HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR
UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademik Universitas Muhammadiyah Prof DrHAMKA, saya
yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Nanda Fathima Humairaa
NIM 12210015033

Program Studi : Pendidikan Dokter
Fakultas : Kedokteran

Jenis karya - Skripsi

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan
kepada Universitas Muhammadiyah Prof DrHAMKA Hak Bebas Royalti
Noneksklusif (Non-exclusive Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya yang
berjudul : Perbandingan Efektifitas Antibakteri Madu, Kurma, Dan Kombinasi
Keduanya Terhadap Bakteri E.Coli Pada Uji In Vitro

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti
Noneksklusif ini Universitas Muhammadiyah Prof DrHAMKA berhak
menyimpan, mengalih media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data
(database), merawat, dan memublikasikan tugas akhir saya selama tetap
mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak
Cipta.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di : Tangerang

Pada Tanggal : 04 Juni 2026

Yang menyatakan

= EMPEL
E;77F3AOX13 28427
Nanda Fathima Humairaa
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PERSETUJUAN SKRIPSI

Nama : Nanda Fathima Humairaa

NIM : 2210015033

Program Studi  : Pendidikan Dokter

Judul : Perbandingan Efektivitas Antibakteri Madu, Kurma, Dan

Kombinasi Keduanya Terhadap Bakteri E. coli Pada Uji In
Vitro

Skripsi dari mahasiswa tersebut diatas telah diperiksa dan disetujui untuk

disidangkan di hadapan tim penguji Fakultas Kedokteran Universitas

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.

Tangerang, 04 Juni 2026

Pembimbing II Pembimbing I

N

Dr. Sri Suciati Ningsih, S.Si, Dr. dr. Agus Rahmadi, M.Biomed,
M.Biomed M.A, M.Si, MARS, Ph.D
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Skripsi ini diajukan oleh :
Nama : Nanda Fathima Humairaa
NIM 12210015033

Program Studi  : Pendidikan Dokter
Judul . Perbandingan Efektivitas Antibakteri Madu, Kurma, Dan

Kombinasi Keduanya Terhadap Bakteri £. coli Pada Uji In

Vitro

Telah dipertahankan dihadapan Dewan Penguji serta diterima sebagai bagian
persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana Kedokteran
pada Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA

DEWAN PENGUJI

Pembimbing | : Dr. dr. Agus Rahmadi, M.Biomed,
M.A, M.Si, MARS, Ph.D

Pembimbing II : Dr. Sri Suciati Ningsih, S.Si

Penguji I : dr. Achdi Kurnia, Sp.FK
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Kepala Program Studi Sarjana
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pembimbing I yang telah menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk
mengarahkan saya dalam penyusunan skripsi ini;

Dr. Sri Suciati Ningsih, S.S1, M.Biomed, selaku dosen pembimbing II yang
telah menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan saya
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ABSTRAK

Resistensi antimikroba menjadi tantangan utama dalam dunia kesehatan global, terutama
akibat meningkatnya bakteri resisten seperti Escherichia coli. Kondisi ini mendorong
pencarian alternatif terapi berbasis bahan alami, seperti madu dan kurma, yang diketahui
memiliki kandungan senyawa bioaktif dengan potensi antibakteri. Penelitian ini bertujuan
untuk membandingkan efektivitas antibakteri madu, ekstrak kurma, serta kombinasi
keduanya terhadap pertumbuhan E. coli secara in vitro. Penelitian ini menggunakan desain
eksperimental laboratorik dengan metode difusi cakram pada media Mueller Hinton Agar
(MHA). Sampel terdiri dari kelompok perlakuan madu, ekstrak kurma, kombinasi
keduanya, serta kontrol. Aktivitas antibakteri dinilai berdasarkan diameter zona hambat
yang terbentuk, kemudian direncanakan untuk dianalisis secara statistik menggunakan uji
non-parametrik Kruskal-Wallis dan dilanjutkan uji post hoc. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa seluruh kelompok perlakuan tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap E. coli,
yang ditandai dengan tidak terbentuknya zona hambat pada seluruh perlakuan. Oleh karena
itu, data yang diperoleh tidak memenuhi syarat untuk dilakukan analisis statistik sehingga
tidak dilakukan uji statistik lebih lanjut. Kesimpulan dari penelitian ini adalah madu,
ekstrak kurma, dan kombinasi keduanya tidak menunjukkan efek antibakteri terhadap E.
coli dalam kondisi penelitian ini.

Kata kunci: Madu, kurma, escherichia coli.
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ABSTRACT

Antimicrobial resistance is a major challenge in global health, particularly due to the rise
of resistant bacteria such as Escherichia coli. This situation has spurred the search for
alternative therapies based on natural ingredients, such as honey and dates, which are
known to contain bioactive compounds with antibacterial potential. This study aims to
compare the antibacterial efficacy of honey, date extract, and a combination of the two
against the growth of E. coli in vitro. This study employed a laboratory experimental design
using the disk diffusion method on Mueller-Hinton Agar (MHA) medium. The samples
consisted of treatment groups—honey, date extract, a combination of both, and a control
group. Antibacterial activity was assessed based on the diameter of the inhibition zones
formed; the data were planned to be statistically analyzed using the nonparametric
Kruskal-Wallis test, followed by post hoc tests. The results showed that none of the
treatment groups exhibited antibacterial activity against E. coli, as indicated by the
absence of inhibition zones in all treatments. Therefore, the data obtained did not meet the
criteria for statistical analysis, so no further statistical tests were conducted. The
conclusion of this study is that honey, date extract, and a combination of the two did not
exhibit antibacterial effects against E. coli under the conditions of this study.

Keywords: Honey, dates, Escherichia coli.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Resistensi antimikroba merupakan salah satu tantangan besar dalam dunia
kedokteran modern. Resistensi antimikroba (AMR) adalah evolusi bakteri
sebagai respons terhadap agen antimikroba, yang menyebabkan berkurangnya
efektivitas pengobatan. Hal ini menimbulkan ancaman kesehatan masyarakat
yang signifikan, berkontribusi terhadap wabah penyakit dan meningkatkan
morbiditas, mortalitas, dan biaya perawatan kesehatan secara global (Bhaskar
& Sahu, 2023). Salah satu bakteri yang sering menunjukkan resistensi tersebut
adalah Escherichia coli (E. coli). E. coli menunjukkan peningkatan resistensi
terhadap antimikroba karena penggunaan dan penyalahgunaan antibiotik yang
berlebihan, sehingga menyebabkan patogen yang resistan terhadap obat
(Morozov et al., 2022). Escherichia coli merupakan bakteri Gram-negatif yang
hidup di saluran pencernaan manusia maupun hewan. Walaupun sebagian besar
strainnya tidak bersifat merugikan, beberapa tipe patogen dapat menimbulkan
infeksi serta menunjukkan resistensi terhadap antibiotik sehingga menjadi
tantangan besar dalam dunia pelayanan kesehatan. (Yunda Safitri et al., 2024).

Meningkatnya kemunculan patogen yang resisten terhadap beberapa
antibiotik menekankan perlunya pengembangan strategi antimikroba alternatif
atau komplementer menggunakan produk alami (Combarros-Fuertes et al.,
2020). Madu adalah salah satu produk alami dengan sifat antibakteri karena,
viskositas tinggi, konsentrasi gula tinggi, kadar air rendah, dan komponen
seperti hidrogen peroksida, metilglioksal, asam fenolik, dan flavonoid, yang
menghambat berbagai bakteri, termasuk E. coli (Luca et al., 2024). Menurut
Djojosaputro (2021), madu alami menunjukkan efektivitas antibakteri yang
signifikan terhadap E. coli, dengan zona penghambatan meningkat dari 7,6 mm
pada konsentrasi 10% menjadi 24,5 mm pada 100%, menunjukkan potensi
madu sebagai obat alternatif untuk infeksi bakteri (Djojosaputro & Gultom,
2021).

Selain madu, buah kurma juga digunakan sebagai bahan alami yang
memiliki potensi sebagai antimikroba alami (Al-Shwyeh, 2019). Buah kurma

(Phoenix dactylifera L.) mengandung senyawa bioaktif seperti asam fenolik dan



flavonoid, yang menunjukkan sifat antimikroba (Afrin et al., 2020). Senyawa
ini menghambat pertumbuhan bakteri sehingga membantu menjaga kesehatan
usus dan mencegah infeksi melalui efek antioksidan dan antiinflamasi (Sedighi-
Khavidak et al., 2022). Pernyataan tersebut dikuatkan dengan studi lain yang
juga menyebutkan bahwa ekstrak buah kurma Ajwa menunjukkan aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Gram-negatif tertentu, termasuk E. Coli.

Temuan tersebut membuka peluang bahwa kombinasi antara sesama bahan
alami juga berpotensi memberikan efek serupa. Madu dan kurma memiliki
potensi antibiotik yang relevan, namun studi yang secara langsung
membandingkan efektivitas madu, kurma, dan kombinasi keduanya terhadap E.
coli masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya
berfokus pada penggunaan bahan tunggal. seperti yang telah dilakukan oleh
Haris, 2022 pada penelitiannya yang menilai kombinasi antara madu dan
amoksisilin yang menunjukkan adanya efek sinergis terhadap seluruh strain
bakteri Staphylococcus aureus. (Haris et al., 2022). Berdasarkan celah
penelitian tersebut, studi ini disusun untuk menilai apakah kombinasi madu dan
kurma memiliki efek antibakteri sinergis terhadap E. coli, sekaligus mengisi
kekosongan literatur mengenai potensi penggabungan dua bahan alami sebagai
alternatif terapi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah
dalam pengembangan pendekatan natural berbasis evidence base yang sejalan
dengan konsep kesehatan sunnah dalam 7ibbun Nabawi yaitu konsep kesehatan
dan pengobatan yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah serta
berlandaskan pada tuntunan Nabi Muhammad saw (Rahmadi, 2019).

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat perbedaan efektifitas antibakteri antara madu, kurma, dan
kombinasi keduanya terhadap bakteri e.coli pada uji in vitro?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui perbedaan efektifitas antibakteri antara madu, kurma, dan

kombinasi keduanya terhadap bakteri e.coli pada uji in vitro



1.3.2 Tujuan khusus
1. Mengetahui apakah terdapat perbedaan efektifitas antibakteri antara
madu, kurma, dan kombinasi keduanya terhadap bakteri e.coli pada
uji in vitro
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memperkaya referensi ilmiah
terkait potensi antibakteri bahan alami, khususnya kombinasi madu dan
kurma terhadap bakteri Escherichia coli. Selain itu, penelitian ini juga
dapat menjadi acuan bagi mahasiswa kedokteran maupun peneliti lain
yang ingin mendalami pengembangan terapi alternatif berbasis bahan
alam.
1.4.2 Manfaat Metodologis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam melakukan
penelitian lain berbahan alami sebagai antibakteri. Prosedur konsentrasi
serta metode analisis pada peneltian ini dapat menjadi standar pengujian
yang sesuai untuk studi lanjutan yang sejenis.
1.4.3 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai evidence based
medicine dalam pengembangan pengobatan menggunakan bahan alami
yang memiliki potensi.
1.4.4 Manfaat Sosial
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
akan khasiat bahan alami tradisional dengan konsep Tibbun Nabawi yang
aman, terjangkau dan dapat digunakan berkelanjutan sebagai pencegahan

dan pengobatan alternatif.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Escherichia Coli
Escherichia Coli (E. coli) adalah bakteri Gram-negatif, tidak berspora,
aerobik dan anaerobik fakultatif, yang termasuk dalam famili
Enterobacteriaceae (Naidoo & Zishiri, 2025). Menurut Naidoo, bakteri ini dapat
ditemukan pada hewan berdarah panas, manusia, air, lingkungan, dan dalam
beberapa kasus ditemukan dalam makanan yang terkontaminasi (Naidoo &

Zishiri, 2025). E. coli mempunyai taksonomi seperti dibawah ini (Schoch et al.,

2020).

Domain : Bacteria

Kingdom : Pseudomonadati
Filum : Pseudomonadota
Kelas : Gammaproteobacteria
Ordo : Enterobaacterales
Famili : Enterobacteriaceae
Genus : Escherichia

Spesies : Escherichia coli

Gambar 2.1 Escherichia coli dalam MacConkey
(Patond & Narang, 2020)



Bakteri E.coli adalah bakteri Gram-negatif yang bisa hidup sebagai
komensal atau patogen, banyak ditemukan tidak hanya pada saluran pencernaan
manusia, di lingkungan sekitar juga bisa. Secara umum, E. coli patogen
dikelompokkan menjadi dua kategori utama, yaitu Intestinal Pathogenic E. coli
(InPEC) dan Extra-Intestinal Pathogenic E. coli (EXPEC) (Naidoo & Zishiri,
2025). Escherichia coli patogen ini dapat menyebabkan berbagai penyakit pada
manusia yang menyerang saluran gastrointestinal maupun area ekstra intestinal
seperti penyakit diare dan infeksi saluran kemih (Naidoo & Zishiri, 2025). Jenis
EXxPEC ini banyak ditemukan pada industri peternakan, sehingga juga
menimbulkan kerugian ekonomi akibat penurunan kualitas dan produktivitas
hasil ternak (Zhu et al., 2025).

Pencegahan dan pengobatan pada ternak yang disebabkan E. coli dengan
menggunakan antibiotik sebagai peran utama semakin marak digunakan
(Kemunto et al., 2025). Penggunaan antibiotik yang intensif dalam sektor
peternakan dapat menyebabkan bakteri mengalami adaptasi, yang pada
akhirnya berperan dalam munculnya resistensi antibiotik (Trinchera et al.,
2025). Selama dua dekade terakhir, strain yang resistan terhadap antibiotik yang
menghasilkan B-laktamase spektrum luas (ESBL) telah muncul di antara
Enterobacteriaceae, terutama pada E. coli (Nasir et al., 2019). Bakteri
menggunakan mekanisme utama yaitu enzim B-laktamase untuk pertahanan
efek berbahaya antibiotik ini, yang menghidrolisis cincin B-laktam antibiotik
dan membuatnya tidak aktif (Das et al., 2025).

2.2 Madu

Madu adalah hasil alami yang dibuat oleh lebah dari nektar, madu sudah
digunakan sejak lama sebagai bahan alami penyembuh luka dan membantu
pengobatan akibat infeksi bakteri karena kandungannya memiliki sifat
antibakteri (Lanh et al., 2024). Komponen madu ini tergantung pada letak
geografis dan bunganya karena memengaruhi efek antibakteri nya (Haris et al.,
2022).

Komponen utama madu adalah gula, terutama fruktosa dan glukosa, yang
dapat mencapai lebih dari 80 persen dari total komposisi. Selain itu terdapat

pula air, vitamin, fenolik, dan flavonoid (Adhikari et al., 2025). Aktivitas



antibakteri madu yang telah terbukti disebabkan oleh berbagai faktor. Selain
karakteristik fisikokimia yang melekat, seperti osmolaritas yang tinggi, madu
mengandung beragam senyawa dengan sifat antimikroba, di antaranya hidrogen
peroksida (Combarros-Fuertes et al., 2020). Sejumlah laporan difokuskan pada
turunan flavonoid seperti flavonol (misalnya, quercetin dan kaempferol), yang
mempunyai aktivitas antimikroba kuat terhadap bakteri patogen Gram-positif
maupun negatif (Machado et al., 2023). Molekul dengan efek antimikroba
terbesar biasanya adalah metabolit sekunder seperti terpenoid, polifenol (seperti
flavonoid, stilbena, lignan, dan asam fenolik), dan alkaloid. Studi menunjukkan
bahwa terdapat berbagai mekanisme di tingkat seluler, di mana polifenol dapat
berikatan dengan enzim bakteri melalui ikatan hidrogen, yang menyebabkan
beberapa modifikasi dalam hal permeabilitas membran sel dan integritas
dinding sel (Machado et al., 2023).

Penelitian lain mengatakan bahwa tiga stresor utama yang ada dalam madu
adalah gula, asam glukonat, dan hidrogen peroksida (H20:) (Masoura et al.,
2020). H202 membuat membran menjadi tidak stabil dan lebih mudah bocor
dengan merusak sel bakteri. Akibatnya, isi sel dapat keluar dan fungsi sel
bakteri terganggu. Selain itu, H-O: juga mengganggu kerja protein dan enzim
serta pembentukan energi sehingga akhirnya mati (Abdelshafy et al., 2024).
Penelitian Machado (2023) menyatakan denzim glukosa oksidase yang
dihasilkan oleh lebah dapat mengoksidasi glukosa sehingga terbentuk asam
glukonat dan hidrogen peroksida (H20.) dalam aktivitas antibakteri
madu.(Machado et al., 2023)

2.3 Kurma

Kurma (Phoenix dactylifera L.) adalah tanaman tahunan dari famili
Arecaceae dan termasuk salah satu tanaman buah tertua yang telah
dibudidayakan sejak sekitar 6.000 SM. Tanaman ini tumbuh di daerah beriklim
panas dan kering seperti Asia, Afrika Utara, dan Timur Tengah, serta berasal
dari kawasan gurun di wilayah Teluk. Buah kurma kaya akan nutrisi dan
menjadi sumber karbohidrat penting, terutama glukosa dan fruktosa. Pohon
kurma memiliki batang tinggi tidak bercabang, daun yang banyak, serta

membutuhkan pohon jantan untuk penyerbukan, sementara buah hanya



dihasilkan oleh pohon betina. Budidaya kurma dilakukan dengan pemilihan
tanaman berdasarkan kualitas buah yang diinginkan untuk konsumsi dan

perdagangan (Meena et al., 2025). Berikut adalah taksonomi dari buah kurma.

Domain : Eukaryota

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta
Superdivisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Subkelas : Arecidae

Ordo : Arecales

Famili : Arecaceae Bercht. & J. Presl
Genus : Phoenix L

Spesies : Phoenix dactylifera L.

Selain itu, berbagai produk yang dihasilkan dari pohon kurma memiliki
potensi medis karena kandungan fenolik dan flavonoidnya yang tinggi (Al
Mutairi et al., 2022). Buah kurma (Phoenix dactylifera) mengandung beragam
senyawa bioaktif penting termasuk senyawa fenolik, flavonoid, serta
oligosakarida (Jaouhari et al., 2024). Selain pada buahnya, biji kurma juga
diketahui memiliki komposisi asam amino yang bervariasi tergantung pada
tahap pematangannya. Terdapat pula serat pangan yang telah diketahui
mengandung lebih banyak serat seperti vitamin A, vitamin C, vitamin E, dan
masth banyak lagi, dibandingkan dengan sereal yang sering dikonsumsi yang
(Alkhoori et al., 2022). Selain kaya akan vitamin dan mineral, kurma juga
menunjukkan aktivitas antibakteri yang baik pada biji dan dagingnya, kekuatan
antibakteri senyawa fenoliknya dikaitkan dengan kemampuannya untuk
melewati lapisan luar bakteri Gram-positif dan berinteraksi dengan lapisan
peptidoglikannya, sehingga melemahkan integritas sel dan menyebabkan efek
penghambatan dan atau bakterisidal (Swaidan et al., 2024).

2.4 Metode Ekstraksi
Esktraksi adalah cara yang digunakan untuk mengeluarkan komponen

berkhasiat pada suatu tumbuhan (Eprariana Eprariana et al., 2025). Perlakuan



ini merupakan tahap awal yang penting dalam penelitian bahan alam. Proses ini
berlangsung melalui interaksi antara pelarut dan sampel yang telah dihaluskan,
sehingga senyawa yang diinginkan dapat larut dan berpindah ke dalam pelarut.
Pemilihan metode ekstraksi menjadi hal yang penting karena akan
memengaruhi jumlah dan kualitas senyawa bioaktif yang diperoleh (VEREP et
al., 2023). Terdapat beberapa jenis ekstrasi moderen, yaitu:
2.4.1 Maserasi
Metode ekstraksi konvensional, dengan merendam simplisia pada suhu
ruang dalam jangka waktu tertentu menggunakan pelarut tertentu. Selama
proses perendaman, senyawa bioaktif di dalam sel bahan akan terekstraksi
dan berpindah ke pelarut. Metode ini sering dipilih karena tidak
membutuhkan alat yang rumit, prosedurnya sederhana, dan aman untuk
senyawa yang bersifat termolabil (tidak tahan panas). Meski begitu,
kekurangan utama maserasi terletak pada durasi prosesnya yang
cenderung lama. (Bitwell et al., 2023).
2.4.2 Digesti
Metode digesti mirip dengan metode maserasi nmaun dimodifikasi
pada penjagaan suhu yang beriksar 40 sampai 50 derajat celcius. Metode
ini biasa digunakan untuk tanaman yang lebih keras seperti kulit kayu dan
bahan fitokimia yang sulit untuk larut (Bitwell et al., 2023). Sayangnya
digesti dengan suhu yang cukup tinggi dapat merusak senyawa fenolik
total (Putri et al., 2022).
2.4.3 Soxhlet
Metode Soxhlet adalah metode yang melibatkan pemanasan pelarut.
Pelarut dipanaskan sampai mendidih, uapnya dikondensasikan dan
dialirkan kembali secara berulang melalui bahan uji sehingga senyawa
aktif dapat terekstraksi. Metode ini mengharuskan kontak antara pelarut
dan bahan berlangsung terus-menerus (Bitwell et al., 2023). Metode ini
termasuk dalam jenis konvensional yang bergantung pada pelarut. Soxhlet
umumnya digunakan untuk mengekstrak lemak dan komponen bioaktif
lainnya (Arun et al., 2022). memiliki kelemahan berupa kemungkinan

terbentuknya emisi gas beracun selama proses ekstraksi, yang berpotensi



meningkatkan paparan terhadap bahan kimia berbahaya. Oleh karena itu,
metode Soxhlet dinilai kurang ramah lingkungan dan dapat menimbulkan
risiko keselamatan (Sharma & Kaushik, 2021)

2.4.4 Microwave Assisted Extraction (MAE)

Metode yang memanfaatkan radiasi gelombang mikro untuk
memanaskan sampel dan pelarut secara bersamaan, sehingga mampu
mempercepat ekstraksi. Mekanisme pemanasan ini mempermudah
pelepasan senyawa bioaktif dari matriks bahan menuju pelarut. MAE
tergolong metode yang efisien karena dapat menghasilkan rendemen
ekstrak yang tinggi dalam waktu singkat. Meski demikian, kontrol
terhadap suhu dan durasi pemanasan sangat krusial agar senyawa yang
bersifat termolabil tidak mengalami degradasi. (Bitwell et al., 2023).

2.4.5 Dekoksi

Metode ekstraksi dengan merebus bahan tanaman dalam air selama
beberapa waktu untuk memperoleh senyawa bioaktif yang larut dalam air
dan banyak digunakan utnuk pengobatan tradisional. Metode ini efektif
dalam mengekstraksi senyawa seperti alkaloid, tanin, dan glikosida, serta
mudah diterapkan dan telah lama digunakan secara luas. Namun, dekoksi
memiliki keterbatasan karena memerlukan energi yang cukup besar akibat
proses perebusan yang berlangsung lama, serta berpotensi menyebabkan
kerusakan pada senyawa yang sensitif terhadap panas (Kamble et al.,
2025).

Pemilihan metode ekstraksi harus dibareng pemilihan pelarut yang benar.
Pelarut memegang peranan penting dalam ekstraksi karena menentukan jenis
senyawa yang terekstraksi dari bahan alam. Pelarut polar digunakan untuk
mengekstraksi senyawa polar seperti fenolik, flavonoid, dan alkaloid,
sedangkan pelarut nonpolar lebih efektif untuk senyawa lipofilik seperti minyak
nabati. Pelarut polar yang sering digunakan dalam penelitian bahan alam antara
lain air, metanol, dan etanol. Pelarut nonpolar heksana digunakan untuk
senyawa nonpolar seperti lipofilik dan minyak nabati dari tumbuhan (Lee et al.,

2024).
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2.5 Uji Akativitas Antibakteri
2.5.1 Metode Difusi
Aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi seperti
paper disc maupun well diffusiondengan mengukur diameter zona hambat
yang terlihta di pinggir sampel sebagai penanda terhentinya pertumbuhan
bakteri. (Elzuhria A et al., 2023). Metode tes ini yang paling banyak
digunakan di laboratorium mikrobiologi karena biayanya yang rendah dan

kemudahan kerjanya (Gajic et al., 2022)

() noculated agar plate (2) Addition of antibiotic discs .
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Method

Gambar 2.2 Metode Difusi Cakram
Sumber: (Reeju Sharma, 2022)

Mueller Hinton Agar (MHA) dibuat dengan melarutkan bubuk MHA
ke akuades, dipanaskan sampai homogen, disterilkan, lalu dituangkan ke
cawan Petri. Untuk inokulum, suspensi dibuat menggunakan garam
fisiologis (NaCl 0,9%) disesuaikan kekeruhannya dengan 0,5 McFarland.
Di atas permukaan agar suspensi ini kemudian diusapkan secara merata
menggunakan kapas steril. Selanjutnya, cakram antibiotik diletakkan
secara aseptis dengan jarak tertentu agar zona hambat tidak saling
bertumpuk. Cawan Petri diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C, lalu
diameter zona hambat dihitung yang terbentuk di sekeliling cakram diukur
untuk melihat efektivitas antibakterinya. (Elzuhria A et al., 2023).

2.5.2 Metode Dilusi

Teknik pengenceran digunakan untuk memastikan konsentrasi
minimal senyawa yang mempertahankan kemampuan untuk menghambat
pertumbuhan mikroba atau menginduksi kematian mikroba. Prosedur ini
memerlukan persiapan serangkaian pengenceran ekstrak baik dalam

media cair atau padat, diikuti dengan inokulasi setiap pengenceran dengan
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mikroorganisme uji tertentu. Setelah masa inkubasi, evaluasi dilakukan
untuk memastikan keberadaan pertumbuhan mikroba di berbagai
konsentrasi. Teknik ini  memfasilitasi penentuan konsentrasi
penghambatan minimum (MIC), yang didefinisikan sebagai konsentrasi
terendah yang secara efektif menghambat proliferasi mikroba, serta
konsentrasi bakterisida minimum (MBC), yang diidentifikasi sebagai

konsentrasi terendah yang dapat membasmi mikroorganisme (Gajic et al.,

2022).
2.6 Kerangka Teori
| Elstrak daging kurma | Madn |
l v i
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| MemPolar | | Polar |
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berikatan . Efek camotik
densan enzim Beraifat menciptakan
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lapizan luar paotein bakteri E. cali mikroba
bakteri dan
bennterakes:
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| kelanssunzan [«
hidup bakteri
| Baktersttic |
| Ecolilisis |
Taerhentuknya
diametar zona
hambat di sakitar
cakoram

Gambar 2.3 Keranga Teori
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2.7 Kerangka Konsep

Madu
hMembentuk zona
Eurma hambat bakter: E. coli
pada up difusi cakoam
Eombinasi
Eaduanya

Gambar 2.4 Kerangka Konsep

2.8 Hipotesis
2.8.1 Hipotesis nol (H0)

Tidak terdapat perbedaan efektivitas antibakteri antara madu, ekstrak
kurma, dan kombinasi madu—kurma terhadap pertumbuhan Escherichia
coli secara in vitro.

2.8.2 Hipotesis Satu (H1)

Terdapat perbedaan efektivitas antibakteri antara madu, ekstrak kurma,

dan kombinasi madu—kurma terhadap pertumbuhan Escherichia coli

secara in vitro.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
Menggunakan desain penelitian true experimental (Em, 2024) dengan pola
post-test only control group design dan pendekatan kuantitatif komparatif.
Penelitian dilakukan dengan memberikan perlakuan pada madu, ekstrak kurma,
dan kombinasi keduanya tehadap kultur E. coli menggunakan metode difusi
cakram. Setiap perlakuan diuji sebanyak lima kali biological replicates (n=5)
untuk memperoleh data zona hambat valid dan dapat dianalisis secara statistik.
Hasil zona hambat antar perlakuan akan dibandingkan untuk menilai perbedaan
efektivitas antibakteri.
3.2 Lokasi dan Waktu
Tahap persiapan penelitian di Laboratorium Preparasi Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. Proses ekstraksi dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi, Laboratorium Preparasi, serta Badan Riset dan
Inovasi Nasional (BRIN). Seluruh rangkaian penelitian ini berlangsung mulai
Februari hingga Mei 2026.
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi
Populasi ini menggunakan koloni E. coli yang diberi perlakuan cakram
berisi madu hutan 100% b/v, ekstrak etanol 96% kurma ajwa 10.000 ppm,
serta kombinasi dari keduanya. Sebagai pembanding, digunakan cakram
akuades sebagai kontrol negatif dancakram antibiotik trimethoprim-
sulfamethoxazole (SXT) 25 pg sebagai kontrol positif.
3.3.2 Sampel
Pada penelitian ini sampel dibagi menjadi tujuh kelompok, yaitu koloni
bakteri E. coli ATCC 25922 yang diberikan perlakuan cakram berisi:
A. EDK konsentrasi 10000 ppm
B. Madu konsentrasi 100% b/v

a

Kombinasi madu dengan ekstrak kurma 1:1

o

Kombinasi madu dengan ekstrak kurma 1:2

=

Kombinasi madu dengan ekstrak kurma 2:1

13



14

F. Kontrol negatif
G. Kontrol positif
Banyaknya repliaksi tiap kelompok dihitung menggunakan lima kali
pengulangan (n=5). Pendekatan ini diadaptasi dari penelitian
eksperimental sebelumnya yang juga menerapkan pengulangan lima kali
(Okla et al., 2021)
Niotal=t X n
N ol =5 X5
N tota1 = 25
Keterangan:
t = Jumlah kelompok
n = Jumlah replikasi per kelompok (ditetapkan 5 kali pengulangan)
N total = Total seluruh sampel
Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan sampel total sebanyak
25 sampel.
3.4 Pengumpulan Data
Menggunakan data yang didapat dari hasil uji efektivitas antibakteri madu
hutan Lampung konsentrasi 100% b/v, ekstrak etanol 96% kurma konsentrasi
10000 ppm, dan kombinasi keduanya terhadap bakteri E. coli. Data yang
didapatkan adalah data kuantitatif berupa pengukuran diameter zona hambat

yang dibentuk oleh kelompok uji dalam satuan milimeter (mm).

3.5 Pengolahan Data

Analisis data akan didapatkan berdasarkan hasil ukur diameter zona bening
disekitar cakram yang telah diberikan madu, ekstrak kurma, dan kombinasi
keduanya. Diameter tersebut diukur pakai penggaris denan satuan milimeter
(mm). Nilai yang dianalisis merupakan hasil rata-rata hitung pada lima
perlakuan tiap variabel (n=5). Pengolahan data dilakukan menggunakan
statistik pada aplikasi GraphPad. Data terlebih dahulu diuji normalitasnya
(Shapiro-Wilk) serta homogenitasnya (Levene's test). Apabila dipenuhi syarat
parametrik (p > 0,05), dilanjutkan deangan One-Way ANOVA dan Post Hoc
Tukey. Namun jika data tidak normal/homogen nilai p < 0,05, uji alternatif yang

digunakan adalah non-parametrik Kruskal-Wallis beserta uji Post Hoc Dunn.
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3.6 Definisi Operasional

Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel Deﬁn.1s1 Alat Ukur Cara Ukur Skala
Operasional Pengukuran
Konsentrasi ~ Madu hutan Menimbang 10
madu hutan (100%) dan g madu dari
Lampung madu yang hasil
100% b/v diencerkan perhitungan
dengan 100 g/100 mL x
Aq‘?ades Timbangan 10 mL dan Nominal
steril akan
ditambahkan
dengan aquades
hingga
mencapai 10
mL
Konsentrasi Ekstrak Menimbang 0,1
ekstrak diperoleh g ekstrak
daging kurma melalui kurma pekat
ajwa (EDK)  maserasi30 g dan
etanol 96% serbuk kurma ditambahkan
10000 ppm dalam 300 aquades hingga
mL etanol mencapai 10
96%, mL
disaring,
kemudian
dilakukan Timbangan Nominal
evaporasi
untuk
menghilangk
an etanol,
menghasilkan
ekstrak pekat
100%, dan
diencerkan
menjadi
10000 ppm
Kombinasi Campuran Mencampurkan
madu hutan madu dan 1 mL madu
Lampung dan ekstrak dengan 1 mL
kurma ajwa  kurma ekstrak kurma
dengan untuk
beberapa perbandingan
perbandingan . 1:1, I mL madu .
yaitu 1:1, 1:2, Timbangan dengan 2 mL Nominal
dan 2:1 ekstrak kurma
dengan untuk
volume total perbandingan
3 mL 1:2, dan 2 mL

madu dengan 1
mL ekstrak
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kurma untuk
perbandingan
2:1

Zona hambat
E. coli.

Diameter
area bening
di sekitar
cakram
setelah
inkubasi.

Penggaris
atau jangka
sorong

Cakram
ditempatkan
pada
permukaan
media MHA
yang telah
diinokulasi
dengan
suspensi
bakteri yang
kekeruhannya
disesuaikan
dengan standar
McFarland.
Selanjutnya,
media
diinkubasi pada
selama 18-24
jam suhu 37 °C
kemudian
diameter zona
hambat di
sekitar diukur.

Rasio




3.7 Alur Kerja Penelitian
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Eurma ajwa sebanyak
3dg, 322g 30,72

Dikeringkan pada suhu
ruang zelama 10 han

Penghalusan menjadi
bubuk dengan blender

Elkstraksi dengan etancl
96% 300 mL

v

Mazerasi 72 jam

v

Penvaringan

v

Rotary evaporater 40°C
dilakukan pencatatan
wakin

v

Pengenceran dengan
aguades

Perendaman cakram

Perziapan Alat dan bahan
¥ i
Madu 10z Perziapan bakteri
Pengenceran dengan Pengambilan bakteri
agquades dan stok
Perendaman cakam Biak kultur di agar
nutrien (NA) dan agar
MacConkey

v

Pewarnaan gram untuk
memastikan koloni

v
Uji bickimia
menggunakan tez Indol
untuk identifikazi
¥
Pembuatan suspensi
bakteri Mc Farland 0.3

v

Eultur bakteri pada
apar NMHA

¥
Peletalcan cakram benzi
madu konzentrazi 100%:
b, EDE konsentrazi
10000 ppm, kombinazi

4

zelama 30 menit

Gambar 2.5 Alur Kerja Penelitian

keduanya 1:1, 1:2, dan
2:1, aquades, dan
kotrimoxazole pada
media MHA

v

Inkubasi selama 24 jam

v

Pengukuran zona
hambat sekitar cakram

v

Amnalizis data
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3.8 Prosedur Penelitian

3.8.1 Tahap persiapan

Setiap alat yang akan digunakan nanti harus dibersihkan dan

disterilkan terlebih dahulu.

1)

2)

3)

Pembuatan simplisia

Daging kurma ajwa dibersihkan menggunakan air keran dan
dilanjutkan dengan aquades steril untuk membersihkan dari debu dan
kotoran. Setelah dibersihkan, daging kurma ajwa akan dikeringkan
dalam suhu ruang sampai keras selama 10 hari dan kandungan air nya
keluar. Selanjutnya daging kurma kering akan ditimbang dan
dihaluskan dengan blender sampai menjadi bubuk halus. Setelah
halus, bubuk yang dihasilkan dapat disimpan di tempat tertutup agar
terhindar dari kontaminasi (Nova & Ahmed, 2025).
Pembuatan ekstrak daging kurma

Bubuk yang sudah disimpan tadi akan dimaserasi, diambil
sebanyak 30 g dan dilarutkan dengan etanol 96% sebanyak 300 mL
selama 72 jam dalam suhu ruang (Nova & Ahmed, 2025). Sampel
disaring menggunakan kertas saring Whatman (Chinnahong et al.,
2025). Dan maseratnya dilakukan evaporasi degnan rotatory
evaporator dalam suhu 40°C dilakukan pencatatan waktu sampai
dihasilkan ekstrak yang pekat dan seluruh pelarut sudah menguap
(Angraini et al., 2023) yang akan dihitung renedemen menggunakan
rumus (Walid et al., 2025).

Bobot ekstrak akhir (g)
Rendemen (%) = —— x 100%
Bobot simplisia (g)

Pengujian kualitatif fitokimia

Kandungan senyawa flavonoid di dalam ekstrak diuji secara
kualitatif menggunakan metode Wilstatter. Uji ini dilakukan dengan
menambahkan sedikit serbuk Mg dan beberapa tetes HCI pekat ke
dalam sampel. Keberadaan senyawa flavonoid dalam ekstrak tersebut
ditandai dengan perubahan warna larutan menjadi merah-oranye. (Eka

Fitri Susiani et al., 2023)
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4) Pembuatan konsentrasi ekstrak daging kurma ajwa 10000 ppm
Konsentrasi 10000 ppm adalah 10000 pg/mL atau sama dengan 10
mg/ml. Akan dibuat sebanyak 10 mL maka dibutuhkan esktrak pekat
sebanyak 10 g.
5) Pembuatan konsentrasi 100% madu hutan
Konsentrasi 100% didapatkan dengan cara menimbang 10 gram
madu kemudian ditambahkan aquades sampai didapatkan volume
sebesar 10 mL
100 gram/100ml x 10mL = 10 gram
6) Pembuatan kombinasi

Tabel 3.2 Kombinasi Madu (M) dan Ekstrak Daging Kurma

(EDK)
Volume
EDK
No. Kelmpok Perlakuan M (mL) Total
(mL)
(mL)
1 M-EDK 1:1 1,5 1,5 3
2 M-EDK 1:2 1 2 3
3 M-EDK 2:1 2 1 3

7) Persiapan bakteri
Konfirmasi koloni Escherichia coli dilakukan dengan penanaman
pada media Nutrient Agar dan MacConkey Agar, kemudian
dilanjutkan pewarnaan Gram dan pengamatan di mikroskop.
Identifikasi diperkuat dengan uji biokimia menggunakan uji indol.
Koloni terkonfirmasi kemudian disuspensikan hingga tingkat
kekeruhan setara 0,5 McFarland. Setelah homogenitasnya sesuai,
permukaan media Mueller Hinton Agar (MHA) diusapkan suspensi
bakteri secara merata ke atas menggunakan cotton swab steril.
3.8.2 Tahap Pengujian
Menggunakan media Mueller Hinton Agar (MHA) menerapkan
metode difusi cakram. Cakram kosong direndam pada masing-masing
perlakuan yang telah disiapkan, yaitu madu 100% b/v, ekstrak etanol 96%
kurma 10.000 ppm, serta kombinasi keduanya, beserta kontrol positif dan

negatif dalam satu cawan Petri berukuran 150 mm. Cakram perlakuan
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tersebut ditempatkan di atas media agar yang telah diratakan dengan
suspensi E. coli. Seluruh media yang telah diberi perlakuan diinkubasi
selama 24 jam pada suhu 37°C dengan 5 kali pengulangan (replikasi).

Selanjutnya pengukuran diameter zona hambatnya.

3.9 Etik Penelitian

Menurut Komite Etik Penelitian dan kesehatan, penelitian ini memenuhi
prinsip etika yang telah tercantum dalam Declaration of Helsinski 2008 yaitu
memberikan manfaat bagi banyak pihak (beneficence), tidak menimbulkan
bahaya bagi peneliti, lingkungan, dan fasilitas laboratorium yang digunakan

(non malaficient), justice, dan otonomi.
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3.10 Penjadwalan Penelitian

Tabel 3.3 Penjadwalan Penelitian

Bulan Kegiatan (Oktober 2025-Juni 2026)

No Kegiatan
10 | 11 | 12 | 1 2 3 4 5 6

Penyusunan
proposal

Seminar
proposal

Ethical
Clearance

Persiapan

4 Alat dan
Bahan
Training
Laboraturium

6 Ekstraksi

Uji
Perbandingan
Efektivitas
Antibakteri
Pengolahan
8 Data dan
Analisis
Penyusunan
9 Laporan
Akhir
Seminar
Hasil

10




BAB 1V
HASIL PENELITIAN
4.1 Hasil Ekstrak Buah Kurma

Buah kurma ditimbang sebanyak tiga kali pengulangan dengan bobot awal
masing-masing sebesar 34g, 32,2g, dan 30,7g kemudian dikeringkan hingga
diperoleh bobot konstan dengan hasil berturut-turut sebesar 31,3 g, 30,6 g, dan
28,7 g. Simplisia kurma kemudian dimaserasi dengan pelarut etanol 96% rasio
bahan dan pelarut 1:10. Sebanyak 30 gram kurma kering direndam dalam 300
mL etanol 96% sembari digoyang menggunakan rotary shaker berkecepatan
120 rpm, dengan proses maserasi sebanyak tiga. Maserat selanjutnya disaring
untuk memisahkan filtrat dari ampasnya memakai kertas saring Whatman No.
1. Filtrat tersebut kemudian dipekatkan hingga didapatkan ekstrak kental
menggunakan rotary evaporator. Bobot ekstrak kental dari tiap pengulangan
secara berturut-turut adalah 24 g; 25,82 g; dan 23,62 g. Berdasarkan persentase
perbandingan bobot ekstrak terhadap simplisia awal, diperoleh nilai rendemen
sebesar 80%, 86%, dan 78,7%, dengan rata-rata persentase rendemen sebesar

81,6%.

Gambar 4. 1 Proses ekstraksi daging kurma

4.2 Persiapan Sampel
Ekstrak kurma pekat diambil sebanyak 10mg ditaruh didalam beaker glass
lalu ditambahkan aquades hingga mencapai 10ml. Madu diambil sebanyak 10g
dan ditaruh didalam beaker glass lalu ditambahkan air hingga mencapai 10ml.
Kombinasi 1:1, 1:2, dan 2:1 dibuat dengan sediaan enceran yang sudah dibuat

dengan volume akhir masing-masing kombinasi sebanyak 3ml. Seluruh
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variabel disiapkan dan mulai untuk merendam cakram dimasing-masing

variabel selama 30 menit.

Gambar 4. 2 Pembuatan konsentrasi
4.3 Uji Fitokimia Ekstrak Daging Kurma

Hasil uji fitokimia terhadap ekstrak daging kurma tidak terdapat perubahan

warna dari kuning yang berasal dari larutan ekstrak menjadi oranye merah.

Gambar 4. 3 Uji Flavonoid, Kanan sebelum, Kiri sesudah

4.4 Identifikasi Bakteri Escherichia Coli
Identifikasi dimulai dari pemindahan bakteri E.coli yang disimpan pada suhu
freezer -55°C ke Natrium agar sebanyak dua kali pengulangan dan didapatkan
bakteri bertumbuh hingga membuat permukaan agar menjadi putih susu,

dilanjutkan dengan pemindahan ke agar MacConkey dan menunjukan hasil
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berwarna merah muda mengindikasikan bakteri yang tumbuh merupakan
bakteri E.coli. Konfirmasi lebih lanjut menggunakan tes indol dan menunjukan
cincin merah pada permukaan atas menunjukan hasil yang positif, dilakukan
pula pewarnaan gram negatif, hasilnya didapatkan bakteri tampak berwarna

merah dan berbentuk batang.

A

Gambar 4. 4 A.kultur E. coli. A dengan NA, B.kultur MCA, C.pewarnaan gram, D.uji
indol

4.5 Uji Aktivitas Antibakteri
Evaluasi perlakuan aktivitas antibakteri pada seluruh kelompok dilakukan
memakai metode difusi cakram dengan 5 kali replikasi. Pengujian ini
menggunakan akuades sebagai kontrol negatif dan kotrimoksazol sebagai
kontrol positif. Terbentuknya zona bening di sekeliling cakram menandakan
keberadaan aktivitas antibakteri, mengukur diameter zona hambat yang
melintasi pusat cakram menggunakan penggaris. Berdasarkan hasil pengujian,

zona hambat hanya terbentuk pada kontrol positif. Sebaliknya, kelompok
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akuades, madu 100% b/v, ekstrak kurma 10.000 ppm, maupun kombinasi madu-
kurma (rasio 1:1, 1:2, dan 2:1) tidak memperlihatkan adanya aktivitas

antibakteri..

Gambar 4. S Hasil uji pada MHA
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4.6 Uji perbandingan data

Tabel 4. 1 Tabel perbandingan data
Diameter Zona Hambat

Sampel (mm) Mean = SD Klasifikasi
| om mr v v
Kontrol -
0 0 0 0 0 0
(Aquades)

Kontrol + (SXT) 29 29 29 30 30 29 +£0.55 Sangat kuat
Kurma 10000ppm
Madu 100% b/v
Kombinasi MK 1:1
Kombinasi MK 1:2
Kombinasi MK 2:1

S O o o O
oS O o o O
oS O o o O
S O o o O
S O o o O
S O o o O

Berdasarkan hasil pengukuran pada Tabel 4.1 menunjukkan adanya aktivitas
antibakteri hanya pada kontrol positif antibiotik Kotrimoxazole. Ekstrak kurma
10000ppm, madu 100%, kombinasi 1:1, kombinasi 1:2, kombinasi 2:1, dan
kontrol negatif tidak menunjukan adanya aktifitas antibakteri. Berdasarkan
hasil penelitian yang diperoleh, data yang dihasilkan tidak dilakukan analisis
statistik lebih lanjut karena tidak memenuhi syarat. Dengan demikian, penyajian
hasil penelitian hanya dilakukan dalam bentuk tabel diameter zona hambat

tanpa dilanjutkan dengan uji statistik.



BAB V
PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan tidak diperoleh zona hambat pada seluruh
kelompok perlakuan madu, kurma dan kombinasi keduanya. Hasil ini menunjukkan
madu dan kurma yang digunakan dalam penelitian ini tidak memiliki aktivitas
antibakteri.

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Hulfifa (2024) mengenai
madu putih Sumbawa konsentrasi 25% dan 75% tidak terbentuk zona hambat
terhadap E. coli, dan pada konsentrasi 100% hanya menghasilkan zona hambat
sangat kecil (£0,90 mm) sehingga dinyatakan tidak efektif sebagai antibakteri
(Hulfifa et al., 2024). Selain itu, penelitian oleh Kassym (2024) menemukan bahwa
beberapa komponen fenolik dalam madu tidak menunjukkan aktivitas antibakteri
melalui metode difusi agar (Kassym et al., 2024).

Temuan dalam penelitian ini bertolak belakang dengan sejumlah studi
sebelumnya, yang mengemukakan bahwa madu memiliki aktivitas antibakteri
terhadap E. coli. Penelitian oleh Djojosaputro & Gultom (2021) menunjukkan
diameter kurang lebih hingga 24,5 mm pada konsentrasi 100%(Djojosaputro &
Gultom, 2021). Temuan tersebut sangat berbeda dengan penelitian ini karena zona
hambat yang dihasilkan tidak ada.

Perbedaan jenis madu yang digunakan juga berpengaruh untuk hasil zona
hambat seperti penelitian yang dilakukan Mohapatra (2011) menemukan bahwa
madu mentah maupun madu olahan menghasilkan zona hambat pada bakteri
patogen. Zona yang terbentuk pada penelitian tersebut berkisar antara 6,94 mm
hingga 37,94 mm tergantung jenis bakteri dan jenis madu yang digunakan
(Mohapatra et al., 2011). Penelitian Hermawati & Islamy (2023) juga menunjukkan
bahwa madu randu memiliki zona hambat yang sangat besar terhadap E. coli hingga
39,30 mm, yang jauh lebih tinggi dibandingkan penelitian ini. Perbedaan ini
kemungkinan disebabkan oleh jenis madu yang berbeda serta kandungan zat aktif
yang lebih tinggi pada madu tersebut (HERMAWATI & Islamy, 2023).

Selain dari perbedaan jenis madu yang digunakan, dosis yang dipilih juga
berpengaruh dalam pembentukan zona hambat seperti yang disampaikan oleh

Kumera (2025) bahwa madu murni 100% menunjukkan diameter zona hambat
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sebesar 19,20 mm dan itu daya hambat terbesar terhadap E. coli. Dalam penelitian
tersebut juga dijelaskan aktivitas antibakteri madu bersifat bergantung pada
konsentrasi (dose-dependent), di mana penurunan konsentrasi madu dari 100%
hingga 25% menyebabkan penurunan signifikan diameter zona hambat (Kumera et
al., 2025). Hasil yang tidak didapati zona hambat disemua uji ini dijelaskan oleh
penelitian Kassym (2024) yang menyatakan bahwa aktivitas antibakteri madu
dipengaruhi oleh berbagai senyawa fenolik yang bekerja secara kompleks dan tidak
selalu menghasilkan zona hambat yang jelas pada metode difusi agar. Hal ini karena
distribusi senyawa aktif dalam media tidak selalu homogen (Kassym et al., 2024).

Serupa dengan efek yang ditunjukkan oleh madu tunggal, hasil pengamatan
tidak memperlihatkan adanya aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli pada
ekstrak kurma. Hal ini terbukti dari tidak adanya zona hambat yang terbentuk. Hal
ini seperti pada penelitian yang dilakukan Afrizal (2022) aktivitas antibakteri
ekstrak kurma terhadap bakteri Gram negatif, termasuk E. coli, cenderung lebih
lemah dibandingkan terhadap bakteri Gram positif (Afrizal et al., 2022).

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap tidak adanya aktivitas antibakteri
yang diamati dalam penyelidikan ini adalah kegagalan untuk mengidentifikasi
senyawa flavonoid dalam hasil analisis fitokimia. Hal ini dibuktikan dengan temuan
Barbosa (2025), yang menunjukkan bahwa flavonoid diakui sebagai konstituen
bioaktif signifikan yang menunjukkan sifat antibakteri melalui berbagai
mekanisme, termasuk kompromi integritas membran sel bakteri, gangguan
metabolisme energi, dan penghambatan sintesis protein (Barbosa & Galberto,
2025).

Proses ekstraksi maserasi pada penelitian ini menggunakan bagian daging kurma
Ajwa dan pelarut etanol 96% namun tidak efektif dalam mengelurakn flavonoid,
Temuan terdahulu oleh Kurniasari (2024), menunjukkan bahwa etanol 96% tidak
menghasilkan kadar flavonoid lebih tinggi dari etanol 70%. Hal tersebut disebabkan
karena etanol 70% memiliki tingkat polaritas yang lebih ideal, sehingga lebih
optimal dalam mengekstraksi senyawa flavonoid dibandingkan etanol 96% yang
sifatnya cenderung lebih pekat akibat kadar air yang minim. (Kurniasari et al.,

2024).
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Penelitian dengan menggunakan bagian daging ini dapat melanjutkan dan
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Swaidan (2023) yang menguji bagian biji
kurma terhadap bakteri termasuk E.coli dan mendapati bahwa hasilnya tidak efektif
terhadap bakteri gram negatif dan menyebutkan kandungan fenolik dan flavonoid
pada kurma juga dipengaruhi oleh varietasnya, dimana beberapa varietas memiliki
kadar tinggi, sedangkan yang lain relatif rendah (Swaidan et al., 2023). Penelitian
Radfar (2019) menunjukkan bahwa varietas yang diuji hanya mampu menghambat
Staphylococcus aureus, namun tidak menunjukkan aktivitas terhadap E. coli
(Radfar et al., 2019).

Pengujian dilakukan pula pada kombinasi madu dan kurma tidak menunjukkan
adanya aktivitas antibakteri karena tidak terbentuknya zona hambat. Tidak
ditemukannya aktivitas antibakteri pada kombinasi ini ditemukan juga pada
berbagai penelitian yang melaporkan bahwa tidak semua kombinasi bahan alami
mampu menghasilkan peningkatan efektivitas, seperti yang dilaporkan Sateriale
(2020) bahwa efek sinergis hanya terjadi pada kombinasi tertentu yang memiliki
kecocokan mekanisme kerja, sementara kombinasi lain tidak menunjukkan
perubahan aktivitas antibakteri (Sateriale et al., 2020). Pencampuran dengan
antibiotik berkemungkinan lebih efektif seperti yang dilaporkan oleh Jenkis dan
Cooper (2012) bahwa peningkatan aktivitas madu lebih konsisten terjadi ketika
dikombinasikan dengan agen antibakteri yang memiliki mekanisme jelas, seperti
antibiotik, dibandingkan dengan bahan alami lainnya (Jenkins & Cooper, 2012).
Studi oleh Malczak (2023) juga menunjukkan bahwa interaksi antar bahan alami
tidak selalu menghasilkan efek sinergis (Malczak & Gajda, 2023). Berdasarkan
keseluruhan pembahasan penelitian dan hasil, dapat disimpulkan madu, kurma, dan
kombinasi keduanya tidak menunjukkan aktivitas antibakteri yang berbeda
terhadap E. coli pada uji in vitro.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang membatasi generalisasi temuan.
Pertama, penggunaan bakteri uji yang terbatas pada jenis Gram negatif E. coli,
kedua, pemilihan pelarut etanol 96% tanpa variasi konsentrasi berpotensi
menyebabkan ekstraksi senyawa aktif, seperti flavonoid, tidak berjalan optimal
dibandingkan jika menggunakan pelarut yang lebih sesuai. Penelitian ini juga

menggunakan teknik ekstraksi sederhana yang mungkin saja kurang efektif untuk



30

mengeluarakan senyawa yang diinginkan. Terakhir, analisis fitokimia yang hanya
terfokus pada flavonoid membuat profil kandungan senyawa bioaktif lainnya
menjadi tidak lengkap. Oleh karena itu, penelitian lanjutan perlu memperhatikan
cakupan bakteri yang lebih luas sampai Gram positif, variasi konsentrasi pelarut,
cara ekstraksi yang lebih baik dan efektif untuk mengeluarkan senyawa kimia
seperti flavonoid, serta identifikasi senyawa bioaktif yang lebih komprehensif
sangat diperlukan untuk memvalidasi potensi antibakteri ekstrak kurma secara

menyeluruh.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Kesimpulan penelitian perbandingan efek antibakteri madu, kurma dan
kombinasi keduanya terhadap bakteri E.coli adalah:
1.Hasil penelitian menunjukan tidak terdapat perbedaan efektifitas antibakteri
antara madu, kurma dan kombinasi keduanya
2.Kurma dan ekstrak kurma tidak memberikan efek antibakteri pada penelitian
ini
6.2 Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah:
1.Melakukan uji fitokimia untuk mengetahui kandungan dalam ekstrak selain
flavonoid.
2.Menggunakan variasi bakteri selain E.coli ataupun melakukan perbandingan
pada bakteri berbeda.
3.Menggunakan jenis kurma dan madu yang berbeda.
4.Eksplorasi potensi kurma dan madu selain menjadi agen antibakteri.

5.Memilih tempat ekstrak yang memberikan estimasi waktu tidak terlalu lama.
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Lampiran 2 Uji data dengan graphpad

t‘ Momality and Lognommality Tests A B c D E F G
Tabudai resuls K- Aquades K+ Ketimoxazole  Kurma 10000pgm Madu 100% biv Kombinasi 1:1 Kombinasi 1:2 Kombinasi 21
F]
1 | Testfor normal distribution
2 | Shapiro.Wilk tast
3 w Invalid input data 06840 Invald input data Invald input data Inwvald input data Invalid input data invald input data
4 Pvale 00065
5 Passed normaity test (sipha=0.05)7 No
6 P value summary ™~
1) Mommality and Lognormality Tests A L) c o E F G
B abudar auks K- Aquades K+ Kolrimoxcazole Kurma 10000ppm Madu 100% biv Kombinasi 11 Kombinasi 1.2 Kombinasi 2.1
o
14 | Shapiro-Wilk test
16 W 0 6840
17 Passed normalty test (alpha=005)7 Na
18 P vakie summary -
A B C D E F G

[ Deccibivalsialtcs K- Aquades K+ Kotrimoxazole Kurma 10000ppm Madu 100% b/v Kombinasi 1:1 Kombinasi 1:2 Kombinasi 2:1

1 ‘ Number of values 5 5 5 5 5 5 5
j Minimum 0.0 29 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
4 Maximum 0.0 30 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
5 Range 0.0 10 0.0 0.0 0.0 0.0 00
g Mean 0.0 29 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
8 Std. Deviation 0.0 0.55 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
9 Std. Erorof Mean 0.0 0.24 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
[=| ANOVA results % | [=) Multiple compansons % |
T s
!

1 Tablke Analyzed DATA REVISIAN SEWMHAS

2  Dilrbulien assumption No assumption

3

4 Kruskal-Wallis test

; P vale =0.0001

B Exact or approximate P value? Approximale

7 P walue symmany -

g  Daothe medians vary signif. (P = 0.05)7 es

9 Nurfiber af groups T

10 KruskalWalis statistic 3381

"

12 Data summary

13 Number of treatments (columns) T

14 Number of valies Qolal) EE]




(Lanjutan)

Kruskal-Wallis test
Multiple comparisons

Dunn’s multiple comparisons test
K- Aquades vs. K+ Kotrimoxazole
K- Aquades vs. Kurma 10000ppm
K- Aquades vs. Madu 100% bfv
K- Aquades vs. Kombinasi 1:1
K- Aquades vs. Kombinasi 1:2
K- Aquades vs. Kombinasi 2:1
K+ Kotrimoxazole vs. Kurma 10000ppm
K+ Kotrimoxazole vs. Madu 100% b/v
K+ Kotrimoxazole vs. Kombinasi 1:1
K+ Kotrimoxazole vs. Kombinasi 1:2
K+ Kotrimoxazole vs. Kombinasi 2:1
Kurma 10000ppm vs. Madu 100% biv
Kurma 10000ppm vs. Kombinasi 1:1
Kurma 10000ppm vs. Kombinasi 1:2
Kurma 10000ppm vs. Kombinasi 2:1
Madu 100% b/v vs. Kombinasi 1:1
Madu 100% bfv vs. Kombinasi 1:2
Madu 100% b/v vs. Kombinasi 2:1
Kombinasi 1:1 vs. Kombinasi 1:2
Kombinasi 1:1 vs. Kombinasi 2:1
Kombinasi 1:2 vs. Kombinasi 2:1

Mean rank diff.
-17.50
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
17.50
17.50
17.50
17.50
17.50
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000

Significant?
Yes

No

No

No

Summary
e
ns
ns
ns
ns

Adjusted P Value
0.0002
>0.8999
>0.9999
>0.9999
>0.9999
>0.9999
0.0002
0.0002
0.0002
0.0002
0.0002
>0.9999
>0.9999
>0.8999
>0.9999
>0.9999
>0.9999
>0.9999
>0.9999
>0.9999
>0.8999

F-G

42



Lampiran 3 Kegiatan saat di laboraturium
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Lampiran 4 Kartu bimbingan skripsi
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